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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN METODE
AKUNTANSI PERSEDIAAN
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2005-2008)

Oleh:
Inke Fayami

Dosen Pembimbing:
Dra. Tuban Drijah Herawati, MM., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris atas
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2005-2008. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, variabilitas harga pokok penjualan, variabilitas persediaan,
dan intensitas persediaan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pemilihan metode akuntansi persediaan. Pemilihan sampel penelitian
dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh 99
perusahaan sebagai sampel. Pengujian terhadap hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan. Sedangkan, struktur
kepemilikan, variabilitas harga pokok penjualan, variabilitas persediaan,
dan intensitas persediaan secara parsial tidak memiliki pengaruh
terhadap  pemilihan  metode akuntansi  persediaan. Secara
simultan/serentak kelima variabel bebas tersebut di atas memiliki
pengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.

Kata kunci: metode akuntansi persediaan, struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, variabilitas harga pokok penjualan, variabilitas
persediaan, intensitas persediaan



ABSTRACT

FACTORS AFFECTING THE CHOICE OF INVENTORY METHODS
(EMPIRICAL STUDY ON MANUFACTURING COMPANIES
LISTED IN BEI 2005-2008)

By:
Inke Fayami

Supervisor:
Dra. Tuban Drijah Herawati, MM., Ak.

This study aims to obtain empirical evidence on the factors that
influence the selection of inventory methods in manufacturing companies
listed on the Indonesian Stock Exchange 2005-2008. This research was
conducted with quantitative methods. The independent variables in this
study are ownership structure, firm size, cost of goods sold variability,
inventory variability, and inventory intensity. The dependent variable in
this research is inventory method. The selection of research sample was
done by purposive sampling method and acquired 99 companies as
samples. Testing of the hypothesis was done by using logistic regression.
The result of this study found evidence that in partial manner, firm size
influence on the selection of inventory method. Meanwhile, ownership
structure, cost of goods sold variability, inventory variability, and
inventory intensity had no effect on the selection of inventory method.
Overall, the five independent variables have an influence on the selection
of inventory method.

Key words: inventory method, ownership structure, firm size, cost of
goods sold variability, inventory variability, inventory
intensity



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perkembangan pasar modal yang semakin pesat saamémuntut
tersedianya informasi keuangan yang dapat diandalkaformasi keuangan
tersebut diharapkan dapat membantu pengguna daamgambilan keputusan.
Oleh karena itu, Standar Akuntansi Keuangan Indanesewajibkan setiap
perusahaago public melakukan pelaporan keuangan.

Salah satu bagian penting dalam proses pelapoeaiangan adalah
menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Lapoeamrigan disusun dan
disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali. PSA#nhar 1 (IAl, 2009)
menyebutkan:

Laporan keuangapang lengkap terdiri dari komponen-komponen

berikut ini: (a) laporan posisi keuangan (neracaggp akhir

perioce; (b) laporan laba rugi komprehsin selama periode; (c)

laporan perubahan ekustaelama periode(d) laporan arus kas

selama periodge) @tatan atas laporan keuangberisi ringkasan

kebijakan akuntansignting dan informasi penjedan lain dan (f)

laporan posisi keuangan pada awal pesiolamparatif yang

disgikan ketika entitas menerapkan suatu kebjakan akuntasi

se@ra ketrospektif atau membuat @nyajian kembali pspos

laporan keuagan atau kitika entitas mereklasifikasi pos-pos

dalam laporan éuanganga.

Selain memberi informasi tentang posisi keuangarerja, dan arus kas, laporan

keuangan menunjukkan pertanggungjawaban pengelp&rasahaan atas sumber

daya yang dipercayakan.



Laporan keuangan harus disusun sesuai denganastgadg ada, yaitu
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan peraturan petad yang berlaku
umum Hal ini dilakukan agar laporan keuangan yang dikasioleh perusahaan
bisa digunakan secara cepat dan tepat oleh penyakaBerkaitan dengan
penyusunan laporan keuangan, Standar Akuntansi ngema dan peraturan
pemerintah (seperti, Undang-undang perpajakan) regkam keleluasaan bagi
setiap perusahaan untuk memilih metode dan tekarlg ydianggap baik bagi
kelangsungan perusahaan tersebut.

Menurut Scott (2000), pemilihan metode akuntansniyerikan pengaruh
pada angka-angka dalam laporan keuangan, sepdeipengakuan pendapatan,
pengakuan beban, perhitungan harga pokok penjuskma penilaian asset,
kewajiban, dan ekuitas. Telah banyak penelitian gyagilakukan untuk
membuktikan hal tersebut, beberapa diantaranyatu y&etiawan (2001),
menemukan bukti bahwa pemilihan metode penyusuggatddigunakan oleh
perusahaan untuk mengatur besar kecilnya perolabamaupun besarnya pajak
yang dibayarkan oleh perusahaan. Dopuch dan P{d@#8), menemukan bukti
bahwa terdapat pengaruh atas pemilihan metode aiginpersediaan terhadap
asset dan beban perusahaan. Hatta (2009) jugasbenmembuktikan bahwa
pemilihan metode akuntansi persediaan akan mempéngeeluang investasi dan
pembiayaan pada suatu perusahaan.

Pemilihan metode akuntansi salah satunya dapatrapken dalam
penilaian persediaan yang diatur berdasarkan PSAK1HM. Berdasarkan PSAK

No. 14 revisi 2008 terdapat dua metode akuntanssegeaan (selain metode



identifikasi khusus) yang dapat digunakan oleh genaan, yaitu metode FIFO
(first-in, first-oud dan rata-rata tertimbangé¢ighted averageSetiap entitas atau
perusahaan harus menggunakan metode yang sama petskdiaan yang
memiliki sifat dan kegunaan sama, sedangkan unéskegiaan yang memiliki
sifat dan kegunaan berbeda, metode yang berbederkedimnkan untuk
digunakan.

PSAK 14 revisi 2008 ini telah sejalan dengan UU RBMmor 36 pasal 10
ayat 6 tahun 2008, perusahaan hanya diperbolehkamggunakan metode
akuntansi persediaan FIFO dan rata-rata dalam @alagpajak. Namun, sebelum
PSAK 14 revisi 2008 ini diterbitkan, banyak entitggerusahaan yang lebih
memilih untuk tidak menggunakan metode penilaiarsgoiaan selain 2 metode
di atas. Apabila suatu perusahaan dalam laporaankgum menggunakan metode
lain (selain FIFO dan rata-rata) maka untuk tujpajak mereka harus menyusun
laporan keuangan kembali dengan menggunakan metaxg diperbolehkan
yaitu metode FIFO atau rata-rata (Gunadi, 1998).

Metode akuntansi FIFO menggambarkan karakteristikeasing income.
Metode ini mengasumsikan persediaan yang dibelaper kali akan dikeluarkan
pertama kali, sehingga nilai persediaan yang diglada akhir periode adalah
biaya persediaan yang paling akhir. Ketika harggdnaneningkat, metode FIFO
akan menghasilkan nilai persediaan akhir yang tidgg harga pokok penjualan
yang rendah serta laba kotor yang tinggi.

Metode rata-rata tertimbang merupakan metode panifzersediaan yang

menggunakan sistem pencatatan secara fisik. Meitmdenenghasilkan nilai



persediaan akhir dan HPP, yang merupakan nilairasdéadari seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi atau memperoleh lgptansebut dalam satu
periode akuntansi. Metode ini jika diterapkan ppdacatatan berbasis perpetual
dinamakan metode rata-rata bergerakoying average Pada kondisi inflasi
penggunaan metode rata-rata akan lebih menguntorigdg perusahaan, karena
dengan menggunakan metode ini perusahaan dapahemeagpengeluaran pajak
dengan laba kotor yang lebih kecil.

Menurut Rejeki (2007), penyajian informasi mengepaisediaan akan
membantu para investor serta pemakai lainnya unteknprediksi arus kas
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, setias@eaan diharapkan mampu
untuk memilih metode akuntansi persediaan yangt tépa dapat memberikan
keuntungan bagi kegiatan usaha mereka. Sebelumamdrigkeputusan untuk
memilih metode akuntansi tertentu, penting bagraep manajer keuangan atau
akuntansi untuk mengetahui hal-hal apa saja yangshdipertimbangkan dalam
proses pemilihan metode tersebut.

Telah banyak dilakukan penelitian untuk mengetdbkior-faktor yang
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persedia#dn yang dilakukan di
dalam negeri maupun di luar negeri. Penelitiaary yserasal dari luar negeri telah
dilakukan oleh Lindahl (1983), Hunt (1985), Lee ddsieh (1985), Dopuch dan
Pincus (1986), Niehaus (1989), Cushing dan Le Q&982), dan Horgn-Ching
Kuo (1993) dalam Taqwa (2003). Di Indonesia pemaaliterkait masalah di atas
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantarafgdullah (1999), Mukhlasin

(2002), Tagwa, dkk (2003), dan Rustardy, dkk (2088berapa diantara faktor-



faktor yang diidentifikasi oleh para peneliti diaat antara lain: struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HP&jabilitas persediaan, dan
intensitas persediaan.

Struktur kepemilikan merupakan komposisi modal @ntautang dan
ekuitas termasuk juga proporsi antara kepemilikdrasinside shareholdedan
outside shareholders(Haryono, 2005) Peneliti merasa bahwa struktur
kepemilikan pada suatu perusahaan memiliki kaitest €engan pemilihan
metode akuntansi persediaan. Seorang manajer yamgnemiliki perusahaan
akan memilih metode akuntansi persediaan yang dapaghasilkan laba lebih
kecil, agar pajak yang dibayarkan juga semakin |ké¢amun, jika manajer
tersebut tidak memiliki saham atas perusahaan matade akuntansi persediaan
yang dapat memaksimalkan laba akan lebih disukai.

Menurut Siregar (2005), semakin kecil perusahaakansemakin besar
pengelolaan laba yang dilakukan, sedangkan padaagdean besar, kemungkinan
untuk melakukan manajemen laba sangatlah kecil. hal dikarenakan
pengawasan oleh pihak regulator pada perusahaam besderung lebih ketat
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh katanenanajer pada perusahaan
berukuran kecil akan lebih menyukai metode persediayang dapat
memaksimalkan nilai laba mereka, sedangkan mameéda perusahaan besar
lebih menyukai menggunakan metode persediaan yapat dneminimalkan laba,
agar tidak dicurigai telah melakukan manajemen.laba

Besar kecilnya harga pokok penjualan akan mempehghesarnya laba

yang diperoleh. Pada saat inflasi perusahaan dengdaode persediaan FIFO



memiki variasi harga pokok penjualan yang lebihdedndari pada perusahaan
dengan metode rata-rata. Menurut Mukhlasin (2002jiabilitas yang rendah
menunjukkan potensiatash outflowyang tinggi, sedangkan variabilitas yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiitensialcash outflow
yang rendah.

Ketika terjadi inflasi, variabilitas persediaan pagherusahaan yang
menggunakan metode FIFO cenderung lebih tinggi fikendingkan dengan
perusahaan yang menggunakan metode rata-rata.bNMgagm persediaan yang
tinggi menandakan adanya potensiash outflowyang besar (Mukhlasin, 2002).
Pemilik perusahaan cenderung memilih metode rasa-rlkarena akan
menghasilkan potensieash outflowyang lebih rendah.

Intensitas persediaan dapat menunjukkan sifat isnatu perusahaan.
Anthony et al, (2000) dalam Handayani (2006), menyatakan baghevautaran
persediaan dan hari perputaran persediaan dipdngaleh metode persediaan.
Pertimbangan efisiensi dan profitabilitas ini yanmgempengaruhi manajemen
dalam menentukan metode akuntansi persediaan. Bleteda-rata akan
menghasilkan intensitas persediaan yang lebih itidgganding metode FIFO
(Dopuch dan Pincus, 1988).

Pengujian kelima faktor diatas menunjukkan hasilgyaerbeda-beda pada
setiap penelitian terdahulu. Hasil penelitian y&ogtradiktif/ berbeda tersebut
telah mendorong dilakukannya pengujian kembali aealp faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediadrel 1.1 berikut ini akan

menguraikan perbedaan hasil pada beberapa peméditcdahulu.



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

NoJ| Peneliti Judul Periode Tingkat Variabel Pengukuran Hasil Penelitian
Penelitian | Signifikansi | Penelitian Variabel
1 | Abdullah | Analisis Hubungan Rasio-ras|01992-1996 10%  } Ukuran - Rata-rata total } Tidak terdapat hubungan antara ukd
(1999) Keuangan Perusahaan Perusahaan asset perusahaan dengan metode persediaan
Manufaktur Dengan Pemilihan yangdipilih
Metode Persediaan: Studi
Kasus di Indonesia
2 | Mukhlasin| Analisis Pemilihan Metode | 1995-1999 10% - Ukuran - Rata-rata total ¢ Ukuran perusahaan berpengaruh
(2002) Akuntansi Persediaan dan Perusahaar] asset terhadap pemilihan metode persedigan.
Dampaknya Terhaddparning
Price Ratio - Variabilitas » Koefisien variasis Variabilitas HPP berpengaruh terha
HPP HPP pemilihan metode persediaan.
- Variabilitas ¢ Koefisien variasi} Variabilitas persediaan tidak
Persediaan| persediaan berpengaruh terhadap pemilihan
metode persediaan.
- Intensitas ¢ Rata-ratarasio | Intensitas persediaan berpengaruh
Persediaan| persediaan pada| terhadap pemilihan metode persedipan.

penjualan




NoJ| Peneliti Judul Periode Tingkat Variabel Pengukuran Hasil Penelitian
Penelitian | Signifikansi | Penelitian Variabel
3 Tagwa, Faktor-faktor yang 1997-2000 5% - Ukuran - Rata-rata total Ukuran perusahaan berpengarul
dkk. Mempengaruhi Pemilihan Perusahaan penjualan terhadap pemilihan metode
(2003) Metode Akuntansi Persediaan persediaan.
pada Perusahaan Manufaktur - Variabilitas » Koefisien variasi| - Variabilitas persedian berpengart
di BEJ Persediaan| persediaan terhadap pemilihan metode
persediaan.
 Struktur  + Variabeldummy Struktur kepemilikan tidak
Kepemilikar berpengaruh terhadap pemilihan
metode persediaan
4 | Rustardy,| Pemilihan Metode Akuntans| 1996-2002 5% - Ukuran - Rata-rata total Ukuran perusahaan berpengaruh
dkk Persediaan dan Pengaruhnya Perusahaan penjualan terhadap pemilihan metode
(2004) terhadagEarning Price Ratio persediaan.

. Variabilitas

HPP

. Variabilitas

Persediaan

. Intensitas

Persediaan

Koefisien variasi| -

HPP

Koefisien variasi| -

persediaan

- Inventory turn

over

Variabilitas HPP tidak berpengar
terhadap pemilihan metode
persediaan.

Variabilitas persediaan tidak
berpengaruh terhadap pemilihan
metode persediaan.

Intensitas persediaan tidak
berpengaruh terhadap pemilihan
metode persediaan




NoJ| Peneliti Judul Periode Tingkat Variabel Pengukuran Hasil Penelitian
Penelitian | Signifikansi | Penelitian Variabel
5 Fayami Faktor-faktor yang 2005-2008 5% Struktur ¢ Variabeldummy
(2011) Mempengaruhi Pemilihan Kepemilikan
Metode Akuntansi Persediaan - Ukuran - Rata-rata total
(Studi Empiris pada Perusahaa | penjualan
Perusahaan Manufaktur yang - Variabilitas
Terdaftar di BEI) HPP - Koefisien variasi 7
- Variabilitas | HPP
Persediaan
- Koefisien variasi
- Intensitas | persediaan
Persediaant Inventory turn

over




Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembalibdmpa faktor/
variabel yang dianggap kontradiktif pada penelitierdahulu. Adanya beberapa
hasil penelitian yang kontradiktif tersebut, dapa¢nyesatkan para pengambil
keputusan dalam memilih metode akuntansi persedy@engy sesuai dengan
kondisi perusahaannya. Variabel-variabel tersebuttara lain struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HP&tjabilitas persediaan, dan
intensitas persediaan.

Pemilihan metode akuntansi persediaan yang diledfind penelitian ini
adalah metode rata-rata dan metode FIFO. Hal mas#irkan pada PSAK 14
revisi 2008 dan UU perpajakan yang berlaku di Il yang hanya
diperbolehkan untuk menggunakan metode FIFO ataurata. Perbedaan laba
antara pemakaian metode FIFO dan metode rataidatldah sebesar perbedaan
laba antara pemakaian metode FIFO dengan LIFO. Napagda saat inflasi
perbedaan ini akan cukup berarti pada laba yangsilkan nantinya (Taqgwa,
dkk., 2003).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebstangakni sama-sama
meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadamipbean metode akuntansi
persediaan, baik FIFO maupun rata-rata. Selainpgaglitian ini menggunakan
perusahaan-perusahaan manufaktur ybstgng di BEI, dengan tujuan untuk
menghindari adanya perbedaan karakteristik perasaha

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebetangaitu, penelitian ini
memperluas studi terdahulu dengan menguji pengarotultan dari kelima

variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkdam pengujian hipotesis



digunakan tingkat signifikansi 5% sehingga akarapat hasil yang lebih akurat.
Penelitian ini juga menggunakan data laporan keaampgrusahaan manufaktur
periode 2005-2008.

Penggunaan periode yang masih tergolong baru mkamdhasil
penelitian ini nantinya lebih relevan untuk diguaaksebagai acuan pada
penelitian berikutnya. Periode 2005-2008 dipilihréte tingkat inflasi di
Indonesia pada saat itu sedang berfluktuatif. FRenelgin melihat apakah
variabel struktur kepemilikan, ukuran perusahaamjabilitas HPP, variabilitas
persediaan, dan intensitas persediaan memiliki greihg terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan ketika tingkat inf&siang berfluktuatif. Tingkat

inflasi pada tahun 2005-2008 disajikan dalam takekut:

Tabel 1.2
Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2005-2008
Tahun Inflasi
2005 17,11
2006 6,6
2007 6,59
2008 11,06

Sumber: Badan Pusat Statistik
Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2005 Incdomesngalami tingkat
inflasi yang cukup tinggi yakni sebesar 17,11%. drap Ekonomi Bulanan
(2006) menyebutkan bahwa pelonjakan angka inflsurt 2005 lebih banyak
disebabkan oleh kebijakan kenaikan harga bahanr bakayak (BBM) yang
terjadi dua kali selama tahun 2005, yang memicwaikam harga berbagai barang

dan jasa sampai berulang-ulang kali. Tingkat inftaengalami penurunan pada



tahun 2006 yakni menjadi 6,6%. Pada tahun 200kaingflasi hampir sebesar
tahun 2006 yaitu 6,59%, sedangkan pada tahun 20@&at inflasi kembali naik

menjadi 11,06%. Menurut Rusman (2008), beberapgghat tingginya tingkat

inflasi pada tahun 2008 adalah adanya gangguaraisbphan makanan dan
kenaikan harga elpiji di sebagian besar wilayalohedia.

Pemilihan metode akuntansi persediaan merupakany&ad sangat
penting bagi perusahaan manufaktur. Pemilihan meetmklntansi persediaan
yang tidak sesuai dapat menyebabkan angka hargék po&duksi terlalu rendah.
Hal ini dapat berdampak pada meningkatnya laba ydipgroleh. Selain itu,
pemilihan metode akuntansi persediaan diharuskamadliepemberi informasi
yang relevan atas perputaran persediaan yang cepat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik unto&ngambil judul :
‘FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN METODE
AKUNTANSI PERSEDIAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur

yang Terdaftar di BEI Tahun 2005-2008)”.

1.2 Motivasi Penelitian

Pemilihan metode akuntansi terutama pada penilgnsediaan,
merupakan pemilihan metode yang memerlukan periiggoa perusahaan. Setiap
metode yang dipilih nantinya akan berpengaruh teEpalaba dan nilai dari
perusahaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mergumbali variabel-variabel
yang dapat mempengaruhi pemilihan metode akuntpessediaan. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidadtkteman hasil. Hasil

penelitian yang berbeda-beda tersebut dapat mekgesgpara pengamobil



keputusan dalam mempertimbangkan metode akuntarsegiaan yang akan
mereka pilih.

Ketika terjadi inflasi, banyak perusahaan yang rgany metode FIFO
menjadi metode rata-rata (Abdullah, 1999). Jika odet rata-rata bisa
memberikan keuntungan berupa penghematan pajakniensemua perusahaan
akan menggunakan metode ini. Akan tetapi, padadtaagnya masih banyak
perusahaan yang menggunakan metode lain. Oleh &arnen peneliti tertarik
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapampengaruhi keputusan
manajer dalam memilih metode akuntansi persediBanelitian serupa telah
dilakukan oleh Abdullah (1999), Mukhlasin (2002gdiva (2003), dan Rustardy,

dkk (2004).

1.3Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan aths, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiamiara lain:

1) Apakah struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, iabditas HPP,
variabilitas persediaan, dan intensitas persediegpengaruh secara simultan
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan padaahaan manufaktur
yang terdaftardi BEI?

2) Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadapnilpean metode
akuntansi persediaan pada perusahaan manufakiytemaftardi BEI?

3) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadapilp@mmetode akuntansi

persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdelB&|?



4) Apakah variabilitas HPP berpengaruh terhadap pleamlimetode akuntansi
persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdeB&|?

5) Apakah variabilitas persediaan berpengaruh terhaplamilihan metode
akuntansi persediaan pada perusahaan manufakiytemaftardi BEI?

6) Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadapilipan metode

akuntansi persediaan pada perusahaan manufaktemaftadi BEI?

1.4Batasan Masalah

PSAK 14 revisi 2008 baru diterbitkan pada bulant&aper 2008, dan
mulai diberlakukan tahun 2009. Sehingga, pada kuwaktu 2005-2008
(mengacu PSAK 14 revisi 2007) masih dimungkinkadapat perusahaan yang
menggunakan metode LIFO. Namun, seperti penelibutkean diatas bahwa
penelitian ini hanya memfokuskan pada penggunaaodad-IFO dan rata-rata

saja.

1.5Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitiamii@mkukan dengan
tujuan sebagai berikut :
1) Memperoleh bukti empiris pengaruh simultan darulgtr kepemilikan,
ukuran perusahaan, variablitas HPP, variabilitassqakaan dan intensitas
persediaan terhadap pemilihan metode akuntanstgiaes pada perusahaan

manufaktur yang terdaftali BEI.



2)

3)

4)

5)

6)

Memperoleh bukti empiris pengaruh struktur kepekaili terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan pada perusahaan m@amujakg terdaftadi
BEI.

Memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahtiadradap pemilihan
metode akuntansi persediaan pada perusahaan mamujakg terdaftadi
BEI.

Memperoleh bukti empiris pengaruh variabilitas HiPhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan pada perusahaan mamujakg terdaftadi
BEI.

Memperoleh bukti empiris pengaruh variabilitas pdrgan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan pada peraisamanufaktur yang
terdaftardi BEI.

Memperoleh bukti empiris pengaruh intensitas peasedterhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan pada perusahaan mamujakg terdaftadi

BEI.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pensklanjutnya,

khususnya peneliti yang mengkaji metode akuntaessgaliaan. Penelitian ini

memberikan bukti empiris terhadap teori yang adaktiBempiris tersebut

berkaitan dengan pengaruh struktur kepemilikanyarkyperusahaan, variabilitas

HPP, variabilitas persediaan dan intensitas pexaadierhadap pemilihan metode

persediaan. Selain itu, penelitian ini dapat meanfhan pertimbangan yang



positif bagi pembuat kebijakan akuntansi di Indemetalam membuat suatu

kebijakan akuntansi.

1.6.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkagi lnvestor maupun
perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan. iBaggtor penelitian ini
dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan asiestnvestor dapat
mempertimbangkan penggunaan metode akuntansi pgaeesuatu perusahaan
dalam menganalisis peluang investasi. Bagi perasahpenelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam rangka melakukamilipan metode

akuntansi persediaan yang akan digunakan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Persediaan
2.1.1 Pengertian Persediaan

Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar diamiki perusahaan.
Banyak deskripsi persediaan yang dijelaskan dalaku lajar akuntansi maupun
standar akuntansi. Menurut PSAK 14 revisi 2008 ,([2008), persediaan adalah
aset : (a) tersedia untuk dijual dalam kegiatarhashiasa; (b) dalam proses
produksi untuk penjualan tersebut, atau; (c) dal@entuk bahan atau
perlengkapan untuk digunakan dalam proses pro@t&sipemberian jasa.

Menurut Keiso, dkk (2005:444), yang dimaksud peiessn {nventory
adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijualada operasi bisnis normal atau
barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalampmeeluksi barang yang
akan dijual. Menurut Skousen, dkk (2001:514), pdiesn secara umum
diaplikasikan kepada barang-barang yang dimilikhoperusahaan dagang baik
itu usaha grosir maupuetail ketika barang-barang tersebut berada dalam kondisi
siap untuk dijual kembali. UU PPh nomor 36 pasal @@t 6 tahun 2008
menyebutkan bahwa pada umumnya terdapat tiga gmbopgrsediaan barang,
yaitu barang jadi atau barang dagangan, barangndptases produksi, bahan
baku dan bahan pembantu.

Terdapat beberapa kondisi tertentu dimana barargpng yang tergolong

dalam persediaan seperti yang disebutkan di ataklah selalu berada di gudang



perusahaan. Menurut Kieso (2005:450), kondisi yaregmgharuskan perusahaan
mengakui barang tersebut sebagai bagian dari peeseryya antara lain:
a. Barang dalam perjalanan

Sering kali barang yang dibeli masih dalam penata belum
diterima oleh perusahaan (pembeli) sampai pada gkiode akuntansi.
Penentuan kepemilikan atas barang tersebut bergamada perjanjian
perpindahan hak kepemilikan yang telah disepakatra pembeli dan
penjual. Jika barang dikirimkan atas dalsarb. shipping pointmaka hak
kepemilikan berpindah ke pembeli ketika penjual yeeahkan barang
kepada perusahaan pengangkut, yang bertindak sehgga pembeli.
Sebaliknya jika barang dikirimkan atas dakarb destinationmaka hak
kepemilikan belum berpindah sampai pembeli menerbagang dari
perusahaan pengankut.

b. Barang konsinyasi

Salah satu metode pemasaran khusus untuk praddkiptertentu
dikenal dengan konsinyastdnsignment Menurut kesepakatan ini, salah
satu pihak ¢onsignoj mengirimkan barang dagang ke pihak lain
(consigneg yang bertindak sebagai agesmsignordalam menjual barang
konsinyasi. Consigneehanya bertanggung jawab untuk menjaga dan
melindungi barang dari kehilangan dan kerusakampaabarang tersebut
terjual kepada pihak ketiga. Barang yang telah rdidean kepada
consignegetap merupakan milikonsignordan dimasukkan dalam akun

persediaaconsignorpada harga beli atau biaya produksi.



C.

2.1.2

Perjanjian penjualan khusus

Transfer hak legal merupakan pedoman umum ygwakdi untuk
menentukan apakah suatu pos harus dimasukkan gedesediaan atau
tidak. Namun pada kenyataannya hal ini seringkadikt sesuai. Misalnya,
bisa saja hak legal telah berpindah ke pembelpitgtanjual barang tetap
menanggung resiko kepemilikan. Sebaliknya, traniséds legal mungkin
belum terjadi, tetapi substansi ekonomi dari tressgersebut menyiratkan
bahwa risiko kepemilikan telah berpindah ke pemlg@tintoh perjanjian
penjualan khusus diantaranya, (1) penjualan dengemanjiaan beli
kembali; (2) penjualan dengan tingkat retur yangdi; dan (3) penjualan

cicilan.

Biaya Persediaan

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) notdo(lAl, 2008),

dinyatakan bahwa: "Biaya persediaan harus melipathua biaya pembelian,

biaya konversi dan biaya lain yang timbul sampais@éiaan berada dalam

kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau khpdpresent location and

condition”.

Biaya pembelian persediaan meliputi harga pemiehbaa masuk, biaya

pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainemyg secara langsung dapat

diatribusikan pada perolehan persediaan. Keselarihiaya diatas menambah

nilai dari persediaan yang dibeli perusahaan. Disldagang t(ade discour)

rabat dan pos lainnya yang serupa juga harus digkem dalam menentukan

biaya pembelian.



Biaya konversi merupakan penjumlahan antara bitsmaga kerja
langsung dengan biaya overhead produksi tetap daabel yang dialokasikan
secara sistematis, dinamakan sebagai biaya korkemesna merubah bentuk dari
bahan langsung menjadi barang jadi (Carter dan,29§6). Menurut Carter dan
Usry (2006), biaya overhead produksi tetap adalakiabproduksi tak langsung
yang nilainya relatif konstan, tanpa terpengarughoVolume produksi yang
dihasilkan, seperti penyusutan, pemeliharaan barguperalatan pabrik, serta
biaya manajemen dan administrasi pabrik. Biaya lmet produksi variabel
adalah biaya produksi tak langsung yang nilainymlseberubah mengikuti
perubahan volume produksi, seperti bahan bakuaagsung dan upah tenaga
kerja tak langsung.

Biaya-biaya lain hanya dibebankan sebagai biayalgigan persediaan
sepanjang biaya tersebut timbul agar persediaadéeatalam kondisi dan lokasi
yang siap digunakan atau dijual kembali. Misalngalam keadaan tertentu
diperkenankan untuk membebankan biaya overheadpromluksi atau biaya
perancangan produk untuk pelanggan khusus sebiayai persediaan. PSAK 14
(IAl, 2008) menyebutkan beberapa contoh biaya ydikgluarkan dari biaya
persediaan dan kemudian diakui sebagai beban dganode terjadinya
diantaranya adalah:

1. Jumlah pemborosan bahan, upah, atau biaya prodaiksiya yang tidak
normal;
2. Biaya penyimpanan, kecuali biaya tersebut diperiulalam proses produksi

sebelum dilanjutkan pada tahap produksi berikutnya;



3. Biaya administrasi dan umum yang tidak memberikamlsmngan untuk
membuat persediaan berada dalam lokasi dan kaekarang; dan

4. Biaya penjualan.

Perusahaan manufaktumd@nufacturing concejn memproduksi barang
yang akan dijual kepada perusahaan dagang. MeSuorith dan Skousen (1995),
perusahaan manufaktur memiliki 3 akun persediadn:ya
1. Persediaan bahan baku
Bahan baku merupakan barang-barang yang diperakeik digunakan dalam
proses produksi. Beberapa bahan baku diperolelasksaysung dari sumber-
sumber alam. Biaya yang dibebankan ke bahan baky ada ditangan tetapi
belum dialihkan ke produksi dilaporkan sebagai gaiesan bahan bakuafv
materials inventory
2. Persediaan barang dalam proses
Persediaan barang dalam proses merupakan baharydagisebagian telah
diproses dan perlu dikerjakan lebih lanjut sebetlapat dijual. Persediaan ini
meliputi tiga unsur biaya: (a) bahan langsung, pah langsung, dan (c)
overhead pabrik atau overhead produksi.
3. Persediaan barang jadi
Barang jadi merupakan produk yang telah diproddesi menunggu untuk
dijual. Saat produk ini diselesaikan, biaya yarmkdmulasikan dalam proses
produksi ditransfer dari barang dalam proses ke&ig@@n persediaan barang

jadi.



Perusahaan daganmérchandising concejn biasanya membeli barang
dalam bentuk siap untuk dijual. Perusahaan dagatgporkan biaya yang terkait
dengan unit-unit yang belum terjual dan masih adarjan sebagai persediaan
barang dagangnierchandising inventojy Hanya satu akun persediaan yang
muncul dalam laporan keuangan, yakni persediaaangadagang (Kieso, dkk,
2005:444). Barang yang diperoleh akan dijual kemsatara fisik tidak diubah
oleh perusahaan pembeli, barang-barang terselayt tieltam bentuk yang telah

jadi ketika meninggalkan pabrik pembuatnya.

2.1.3 Teknik Pengukuran Biaya Persediaan

PSAK 14 revisi 2008 (IAl, 2008), menyebutkan bahemlapat beberapa
teknik pengukuran biaya persediaan selain berdasabkaya historis. Teknik
tersebut antara lain menggunakan metode biaya astat@h metode eceran.
Teknik pengukuran biaya persediaan tersebut, demukiahan, dapat digunakan
bila hasilnya mendekati biaya historis.

Teknik yang pertama adalah biaya standar. Biayandsir
memperhitungkan tingkat normal penggunaan bahampedengkapanspplies,
upah, efisiensi dan pemanfaatan kapasitas. Bisgradat perlu ditelaah secara
berkala dan bila perlu dirivisi sesuai dengan ksinakhir.

Teknik yang kedua, yaitu metode eceran sering #digunakan dalam
perdagangan eceran. Metode ini digunakan untuk lmgpersediaan sejumlah
besar barang yang berubah dengan cepat, dan memadigin yang tidak jauh
berbeda sehingga tidak praktis kalau digunakanikgs@ngukuran biaya lainnya.

Biaya persediaan ditentukan dengan mengurangi haejapersediaan dengan



persentase margin bruto yang sesuai. Persentasebuéerdigunakan dengan
memperhatikan persediaan yang telah diturunkanngda (market dowin di
bawah harga jual normal. Persentase rata-ratagseligunakan untuk setiap

departemen penjualan eceran yang menjual keloma@ng yang berbeda.

2.1.4 Sistem Pencatatan Persediaan

Nilai persediaan berasal dari jumlah unit dikalirdgea per unit. Saat
menentukan jumlah unit dapat digunakan sistem lfp&tpetual) maupun sistem
fisik, sedangkan harga per unit dapat ditentukawlasarkan asumsi arus biaya
persediaan, dapat dilakukan dengan tiga cara, yaietode Identifikasi khusus,
Rata-rata, dan FIFO.

Terdapat dua sistem pencatatan yang dapat digundddam kaitannya
dengan pencatatan persediaan yaitu sistem peritzaiksistem bukupgrpetud)
(Kusnadi dkk, 2000).

a. Sistem Periodik (Fisik)

Suatu perusahaan dapat dikatakan menggunakan gsteodik jika
jumlah/nilai persediaannya diperoleh dengan meunghit menimbang atau
mengukur serta mengalikan kuantitas dengan hanganpiepada setiap akhir
periode, baik akhir bulan maupun akhir tahun. Panggn sistem periodik
mengharuskan adanya perhitungan barang yang nasipaala akhir periode
akuntansi. Perhitungan persediaasto¢k opnampe ini diperlukan untuk
mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada klmudian

diperhitungkan harga pokoknya. Mutasi persediaaargapada metode ini



tidak diikuti dengan pencatatan dalam buku-bukt@iagepembelian barang
dicatat dalam rekening pembelian.
. Sistem Buku Perpetua)

Sistem Buku gerpetua) adalah suatu sistem yang mencatat keluar
masuknya barang setiap saat atau setiap ada parupalsediaan baik karena
adanya pembelian, penggunaan maupun penjualan.abedgmikian, setiap
saat jumlah/ kuantitas persediaan dapat selaluatike begitu pula dengan
harganya, baik dalam total maupun per unit.

Penggunaan sistemerpetual mengharuskan setiap jenis persediaan
memiliki rekening sendiri-sendiri yang merupakatkupembantu persediaan.
Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi dari reiekontrol persediaan
barang dalam buku besar. Rekening yang digunakamk umencatat
persediaan ini terdiri dari beberapa kolom yangakigp untuk mencatat
pembelian, penjualan dan saldo persediaan. Pengguistenperpetualakan
memudahkan penyusunan neraca dan laporan labgngia pendek, karena
tidak perlu lagi mengadakan perhitungan fisik untulkengetahui jumlah
persediaan akhir. Contoh jurnal pada kedua sistemegtatan akan diuraikan

dalam tabel 2.1.



Tabel 2.1
Contoh Jurnal dalam Sistem Pencatdarpetualdan Periodik

Sistem PencatatarPerpetual

Sistem Pencatatan Periodik

Persediaan awal 100 unit pada Rp 400
Akun persediaan menunjukan persedi

yang dimiliki sebesar Rp.40.000

aAkuN

persediaan menunjukan
persediaan yang dimiliki sebesJar

Rp.40.000

Pembelian 300 unit Rp.400
120.000
120.000

Persediaan

Utang Dagang

Pembelian 120.000

Utang Dagang 120.03&0

Penjualan 200 unit Rp.700

H Piutang Dagang 140.000
Penjualan 1400.0

HPP 80.000
” Persediaan 80.00

Piutang Dagang 140.000

Penjualan

0

140.000

Tidak ada jurnal

Akhir Periode Akun Persediaan 200
unit pada Rp.400
Tidak ada jurnal

Saldo akun persediaan akhir Rp.80.00(
(40.000 + 120.000 — 80.000)

Persediaan (Akhir) 80.000

HPP 80.000
Pembelian 120.000

40.000

Persediaan(awal)

Sumber: Kieso (2005:448)

2.1.5 Metode Akuntansi Penilaian Persediaan

2.1.5.1 Penilaian Persediaan Berdasarkan Harga Pokok

Saat ini metode penilaian
dipergunakan di Indonesia terdiri dari ti

FIFO:

persediaan yang dipenkale untuk

ga yadentifikasi khusus, Rata-rata, dan



a.

Identifikasi Khusus

Metode identifikasi khususspecific identificatioip digunakan dengan
cara mengidentifikasi setiap barang yang dijual sketiap barang dalam pos
persediaan (Kieso, 2005:458). Metode ini mensyaratlahwa setiap barang
yang disimpan harus ditandai secara khusus sehivigga per unitnya dapat
diidentifikasi setiap waktu. Jika barang yang betibernilai besar atau mahal
atau hanya dalam jumlah kecil yang ditangani, munglsa dilaksanakan
penandaan atau penomoran setiap barang ketika dtbal diproses. Metode
ini memungkinkan diperlakukannya identifikasi bigyer unit khusus untuk
setiap barang yang terjual pada tanggal penjuaantidp barang yang tetap
ada di persediaan. Dengan demikian, metode idesmsifi khusus
menghubungkan arus biaya secara langsung.

Harga pokok penjualan dapat dialokasikan kepadanigaparang yang
masih ada dalam perusahaan pada akhir periodei sEsgan harga pokok
sebenarnya dari unit-unit barang secara khusua. dldelenggarakan secara
perpetual, harga pokok penjualan didebit dan peaaddikredit sebesar
jumlah harga pokok penjualan akibat dari masingingaansur yang terjual.
Apabila diselenggarakan dengan menggunakan metedeatatan periodik,
alokasi harga pokok penjualan didasarkan pada hpo§fak barang yang
diidentifikasikan yang ada dalam perusahaan pabe pkriode tersebut. Jadi
dalam kedua sistem tersebut arus harga pokok penjtexcatat ditandingkan
dengan arus fisik barang. Contoh kasus peneraptvden@entifikasi khusus

disajikan dalam tabel 2.2.



Tabel 2.2
Contoh Penggunaan Metode Identifikasi Khusus

Transaksi selama bulan januari 20XX

Pembelian:

Jan. 1 1000 unit A@ Rp.200 = Rp.200.000
5 600unitB @ Rp.100 Rp.60.000
10 200 unitC @ Rp.125 Rp.25.000
20 800unitD @ Rp.100 Rp.80.000

Harga Perolehan (Total Pembelian) .3B$.000

Penjualan:

Jan. 5 dijual barang A yang dibeli tanggal 1, 560 @ Rp.200 = Rp.100.000
7 dijual barang B yang dibeli tanggal 50 @it @ Rp.100 = Rp.60.000
15 dijual barang C yang dibeli tanggal 100 2nit @ Rp.125 = Rp.25.000

Harga Pokok Penjualan Rp.185.000

Persediaan Akhir:

Pembelian tanggal 1, sisa 500 unit A @2B0 = Rp.100.000
5, habis
10, habis
20, belum laki 800tud @ Rp.100 = Rp.80.000

Persediaan akhir di neraca akan tercantum sebesar180.000
Harga Pokok Penjualan dinilai seharga Rp.185.000

Sumber: Kusnadi, dkk (2000)
b. Rata — rataAverage
Menurut Kieso (2005:459), metode rata-rata menghgitharga pos-
pos yang terdapat dalam persediaan atas dasar fataraata barang yang

sama dan yang tersedia selama suatu periode. Bbaaagg yang dipakai



atau dijual dalam metode ini akan dibebani hardekwoata-rata. Perhitungan
harga pokok rata-rata dilakukan dengan cara menadgh harga perolehan
dengan kuantitasnya.

Metode rata-rata dipandang realistis dan searalyaterarus fisik
persediaan, khususnya jika terjadi suatu pencardpkea (ntermingling
dari unit-unit persediaan yang identik. Ini berbdhwa di saat sulit atau tidak
mungkin mengidentifikasi arus fisik persediaan, eakerata-ratakan harga
pokoknya merupakan cara yang paling tepat. Tidglersiemetode lainnya,
metode ini memberikarrost yang sama, sehingga dianggap paling cocok
diterapkan untuk persediaan yang bersifat homogen.

Pengunaan metode rata-rata biasanya didasarkan péasan
kepraktisannya daripada alasan konseptual. Ketedabya adalah nilai
persediaan secara terus-menerus mengandung permgarebst paling awal
dan nilai-nilai tersebut bisa mempunyag yang signifikan di belakang
current pricedalam periode yang mengalami perubahan harga yamgas
cepat, naik atau turun (Abdullah, 1999).

Ketika menggunakan sistem periodik, metode iniluliseénetode rata-
rata tertimbangwieighted average methpdan pada sistem bukpgrpetua)
dikenal dengan nama metode rata-rata bergarawifig average methpd
Asumsi metode rata-rata tertimbang adalah unitadifanpa memperhatikan
urutan pembeliannya, dan perhitungan harga pokojugkan serta persediaan
akhir dilakukan pada akhir periode. Dycmeinal., (2000:393), menyatakan

bahwa, ” biaya per unit rata-rata tertimbang dingfulengan membagi jumlah



biaya persediaan awal dan biaya pembelian periedalédn dengan jumlah
unit persediaan awal ditambah unit pembelian sela@naide tersebut”. Biaya
rata-rata tertimbang per unit yang sama digunakdand menentukan biaya
persediaan barang pada akhir periode. Contoh pmarermetode rata-rata
akan diilustrasikan dengan menggunakan catatansakan PT X yang

berhubungan dengan mutasi persediaan pada bulaarian

Tabel 2.3
Daftar Transaksi Selama PT. X Selama Bulan Januari
Tanggal Pembelian Penjualan Saldo
1 Jan. 2.000 @ 4.000 2.000 unit
10 Jan. 6.000 @ 4.400 8.000 unit
20 Jan. 4.000 unit 4.000 unit
30 Jan. 2.000 @ 4.750 6.000 unit

Sumber: Kieso (2005:458)

Berdasarkan tabel di atas, pada tanggal 1 JantiaXi @asumsikan tidak
memiliki persediaan awal. Transaksi pembelian pkase dilakukan sebanyak 3
kali dalam bulan Januari, yakni sebesar 2000 wengdn harga Rp.4.000 per unit
pada tanggal 1, 6000 unit dengan harga Rp.4.40Qpempada tanggal 10, dan
2000 unit dengan harga Rp.4.750 per unit pada &rfy) Transaksi penjualan

hanya terjadi 1 kali, yakni pada tanggal 20 Jansetsesar 4000 unit.



Penerapan metode rata-rata pada sistem pecatatadilpe(rata-rata

tertimbang) akan disajikan dalam tabel 2.4, beriuit

Tabel 2.4
Perhitungan HPP Sistem Periodik pada Metode R&ta-ra
Tanggal Unit Biaya per unit Total Biaya
1 Januari 2000 Rp.4.000 Rp.8.000.00(
10 Januari 6000 Rp.4.400 Rp.26.400.00
20 Januari 2000 Rp.4.750 Rp.9.500.000
Persediaan Akhir 10.000 Rp.43.900.000
Sumber: Kieso (2005:459)
Rata-rata tertimbang per unt ioakd |/ Rp .4390
1C€.00C
Persediaan dalam unit = 6000 unit

Persediaan akhir 6.000 x Rp. 4.390 = Rp.26(0

HPP tersedia untuk dijual Rp.43.900.000
(-) Persediaan akhir Rp.26.340.000

HPP Rp.17.560.000

Metode rata-rata bergerak digunakan ketika pera@sahaencatat
aliran persediaan dengan metode bugargetua). Metode ini dipandang
objektif, konsisten, dan tidak mudah terjadi matapyhal ini dikarenakan
pada sistenmperpetual setiap transaksi selalu dicatat pada saat tegjadin
Selain itu, metode rata-rata bergerak memberikagabrata-rata periode
berjalan atas dasar berkelanjutan. Metode ini tisk@nandingkan biaya per

unit paling akhir dengan pendapatan penjulan peribérjalan. Namun



menandingkan biaya rata-rata periode tersebut depgadapatan dan nilai

persediaan akhir, oleh karena itu ketika biaya pett meningkat atau

menurun,metode rata-rata bergerak akan membernikatal persediaan dan

harga pokok yang berada diantara metode penildia@ Han LIFO. Contoh

penerapan metode rata-rata bergerak disajakan daksh2.5 berikut ini,

O

A4

Tabel 2.5
Perhitungan HPP SisteRerpetualpada Metode Rata-rata

Pembelian Penjualan Saldo

Harga Harga Harga
Tanggal . : -

Unit | per Total Unit | per Total Unit | per Total

Unit Unit Unit
1Jan. | 2.000| 4.000| 8.000.000 2.0004.000| 8.000.000
10 Jan. | 6.000| 4.400| 26.400.00 8.000| 4.300| 34.400.00(
20 Jan. 4.000| 4.300| 17.200.0004.000| 4.300| 17.200.00
30 Jan. | 2.000| 4.750| 9.500.000 6.0004.450 | 26.700.000

Sumber: Kieso (2005:459)

c. FIFO (Firstin First ou)

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang-barang gigogakan

(dikeluarkan) sesuai dengan urutan pembeliannyag@re kata lain, metode

ini mengasumsikan bahwa barang pertama dibeli hdbErang pertama

digunakan (dalam perusahaan manufaktur) atau didallam perusahaan

ritail). Karena itu, persediaan yang tersisa mekapabarang yang dibeli

paling akhir (Keiso, dkk, 2005:460).

Penggunaan metode FIFO mengakibatkan persediaamadga pokok

penjualan akan sama pada akhir bulan terlepas agekah yang dipakai



adalah sistem persediagerpetual ataupun periodik. Hal ini disebabkan
karena yang akan menjadi bagian dari harga pokojugkan adalah barang-
barang yang dibeli terlebih dahulu, dan karenankaluarkan lebih dulu,
terlepas dari apakah harga pokok penjualan dihitsgigng barang dijual
sepanjang periode akuntansi (sisteenpetua) atau sebagai residu pada akhir
periode akuntansi (sistem periodik) (Keiso, dkk)2@60).

Keunggulan FIFO adalah mengasumsikan suatu aruga byang
pararel dengan arus fisik sehari-hari. FIFO jugade&atkan persediaan akhir
dengan biaya berjalan, karena barang pertama yaelj ddalah barang yang
akan pertama keluar, maka nilai persediaaan akhir terdiri dari persediaan
akhir (barang yang terakhir dibeli), terutama jle@u perputaran persediaan
cepat. Pendekatan ini umumnya menghasilkan nilgegéan akhir di neraca
yang mendekati biaya penggantieglacement copt jika tidak terjadi
perubahan harga sejak pembelian barang paling hiergkieso, dkk,
2005:461). Selain itu, metode FIFO tidak memberikehuang terjadinya
manipulasi laba, karena harga pokok ditentukan menerjadinya biaya
(Smith dan Skousen, 1995).

Kelemahan dari FIFO adalah bahwa biaya berjalaak taitandingkan
dengan pendapatan berjalan pada laporan laba Biggia pembelian awal
dibebankan ke pendapatan paling akhir, yang bisayarah pada distorsi laba

kotor dan laba bersih (Kieso, dkk, 2005:461).



Dengan menggunakan daftar transaksi pada tabeB&rikut ini akan

disajikan perhitungan HPP pada metode FIFO dengtansperiodik:

Tabel 2.6
Perhitungan HPP Sistem Periodik pada Metode FIFO
Tanggal Unit Biaya per unit Total Biaya
10 Jan. 4000 Rp.4.400 Rp.17.600.000
30 Jan. 2000 Rp.4.750 Rp.9.500.000
Persediaan Akhir 6.000 Rp.27.100.000

Sumber: Kieso (2005:460)

HPP tersedia untuk dijual: Persediaan awal + PaarbelRp.43.900.000

{(2000 x 4.000) + (6000 x 4.400) + (2000 x 4.750)}

(-) Persediaan akhir = Rp.27.100.000
HPP =Rp.16.800.000

Barang yang terjual sebesar 4000 unit pada tar&fyaterupakan barang
yang dibeli PT X pada tanggal 1 sebesar 2000 dehgaya Rp.4000 per unit, dan
tanggal 10 sebesar 2000 unit dengan harga Rp.4d00nit. Perhitungan HPP
dapat juga dilakukan dengan cara mengalikan haagang dengan unit yang

terjual {(2000 x 4.000) + (2000 x 4.400) = 16.8GIDR



Jika perusahaan menggunakan sisfmrpetua] maka perhitungan HPP

akan disajikan pada tabel 2.7 berikut:

Tabel 2.7
Perhitungan HPP SisteRerpetualpada Metode FIFO
Tanggal Pembelian Penjualan Saldo
Unit | Harga| Total Unit | Hargal Total Unit | Harga  Total
per per per
Unit Unit Unit
1Jan. | 2.000| 4.000| 8.000.000 2.0004.000| 8.000.000
10 Jan. | 6.000| 4.400| 26.400.00 2.000| 4.000]| 34.400.000
6.000| 4.400
20 Jan. 2.000| 4.000| 16.800.000 4.000| 4.400| 17.600.00(
2.000| 4.400
30 Jan. | 2.000| 4.750| 9.500.000 4.0004.400 | 27.100.000
2.000| 4.750

Sumber: Kieso (2005:461)

Berdasarkan tabel 2.6 dan 2.7 dapat disimpulkanvé®apenggunaan

metode FIFO baik pada sistem pencatatan periodikporaperpetual tidak

menimbulkan perbedaan pada nilai HPP dan persedidan pada akhir periode

akuntansi. HPP dan persediaan akhir pada sisteiodgenilainya sama dengan

sistemperpetualyaitu Rp.16.800.000 dan Rp.27.100.000.

2.1.5.2 Penilaian Persediaan Selain dari Harga Pokok

Biaya persediaan mungkin tidak akan diperoleh kéimia persediaan

rusak, seluruh atau sebagian persediaan telah ,ussag harga jualnya telah

menurun. Biaya persediaan juga tidak akan diperdghbali jika estimasi biaya



penyelesaian atau estimasi biaya untuk membuati@enj telah meningkat. Oleh
karena itu, diperbolehkan melakukan penilaian phase selain dari harga
pokok. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kieso $288B), bahwa prinsip biaya
historis tidak dapat diterapkan apabila manfaatm@mpuan menghasilkan
pendapatan) masa depan dari aktiva itu tidak Eogsar biaya awalnya. Terdapat
4 metode penilaian persediaan selain dari hargalpakantaranya yaitu:
a. Nilai Terendah antara Biaya dan Harga Pasar
Jika biaya pengganti suatu persediaan lebih rendah biaya
pembeliannya maka metode nilai terendah antarallag harga pasdoyer
of cost or market-LCMakan digunakan untuk menilai persediaan. Biaya
(cos) yang dimaksudkan di atas adalah harga peroleleasegiaan yang
dihitung dengan menggunakan salah satu metodedaskada biaya historis (
identifikasi khusus, biaya rata-rata, dan FIFO)rgdapasar merupakan biaya
untuk mengganti barang melalui pembelian atau ksiduang.
Ketika terjadi inflasi, harga pasar jarang mengalarpenurunan.
Namun, dalam kondisi dimana teknologi berubah dencgpat (misalnya
barang-barang elektronik), penurun harga seringdierKeunggulan utama
dari metode LCM adalah bahwa laba kotor (dan ladyaib ) akan berkurang
dalam periode terjadinya penurunan nilai pasar. uS&o (2001:395),
menyebutkan beberapa aturan dalam menerapkan meiode
» Nilai pasar adalah:
1) biaya penggantian jika jatuh diantara hargdinggi dan harga

terendah



2) harga terndah, jika biaya penggantian lebihlld=n harga terendah

3) harga tertinggi, jika biaya penggantian lebihggi dari pada harga

tertinggi.

Contoh penerapan metode nilai terendah antara deydarga pasar akan

disajikan dalam tabel 2.8 berikut ini:

Tabel 2.8
Penerapan Metodeower of Cost or MarkeiL CM)

_ ) Harga Total
Jenis . Biaya
Unit ) Pasar Harga
Barang per Unit ) Biaya LCM
Per Unit Pasar
A 400 550 500 220.000 200.000 200.000
B 12 2.000 2.250 24.000 27.000 24.000
C 600 700 600 420.000 360.000 360.000
D 280 900 800 252.000 224.000 224.000
Total 916.000 811.000 808.000

Sumber: Warren, et al (2006:469)

Tabel di atas merupakan daftar persediaan akhg gamiliki oleh suatu
perusahaan. Dengan menerapkan metanieer of Cost Markemaka diperoleh
nilai persediaan akhir sebesar Rp. 808.000. Se¢fgrguterdapat dua metode yang
digunakan untuk mencatat persediaan akhir diatastatanya adalah metode
langsung dan metode tidak langsung atau penyisiKatika menggunakan
metode langsung persediaan akhir dicatat sebesga pasar yakni Rp.811.000,
dan tidak terdapat ayat jurnal untuk mencatat peranr nilai persediaan ke harga

pasar. Metode tidak langsung mengharuskan persedikhir dicatat sebesar



biaya yang dikeluarkan yakni Rp.916.000, kemudidutl pencatatan penurunan

nilai persediaan ke harga pasar sebesar Rp.1082@6(M00 — 811.000).

b. Penilaian pada Nilai Realisasi Bersih

Persediaan yang telah usang, rusak, cacat atauhgarygq bisa dijual
dengan harga dibawah harga pokok harus diturunkamya. Persediaan
semacam itu harus dinilai dengan menggunakan meitaeealisasai bersih.
Warrenet al., (2006:469), menjelaskan bahwa penilaian persedigsagan
metode nilai realisasi bersih merupakan hasil pengan harga jual dengan
estimasi biaya penyelesaian dan penjualan.

Nilai persediaan biasanya diturunkan ke nilai szali bersih secara
terpisah untuk setiaptem dalam persediaan. Namun demikian, dalam
beberapa kondisi, penurunan nilai persediaan muandgbih sesuai jika
dihitung terhadap kelompatemyang serupa atau berkaitan.

c. Metode Eceran

Penilaian persediaan dalam perdagangan eceran fakamer
perlakuan yang lebih khusuRetaileryang memiliki jenis persediaan dengan
nilai tiap unit yang besar/ signifikan dapat menggkan metode indentifikasi
khusus. Namun, metode tersebut akan sulit diteraplatuk retailer
bervolume tinggi dan memiliki banyak jenis persadigang berbeda.

Retailer yang bervolume tinggi dan memiliki persediaan yang
heterogen sebaiknya menyusun persediaan menurgt rereran (Kieso,
2005:523). Metode persediaan ecendtai( inventory methoyl mensyaratkan

bahwa pencatatan dilakukan atas (1) total biayanianeceran dari barang



yang dibeli, (2) total biaya dan nilai eceran daarang yang tersedia untuk
dijual, dan (3) penjualan periode berjalan. Bebar&eunggulan metode
eceran adalah bahwa saldo persediaan dapat disstiempa perhitungan
fisik, persediaan menjadi lebih terkendali, danhgangan fisik persediaan
pada akhir tahun menjadi lebih cepat. Contoh p@agranetode eceran akan

disajikan dalam tabel 2.9 berikut ini,

Tabel 2.9
Penerapan Metode Eceran

Biaya Harga Eceran
Persediaan awal Rp.14.000 Rp.20.000
Pembelian 63.000 90.000
Barang tersedia untuk dijual 77.000 110.000
Dikurangi: Penjualan 85.000
Persediaan akhir pada harga eceran Rp. 25.000
Rasio biaya terhadap harga eceran
(Rp. 77.000 : Rp. 110.000) 70%
Persediaan akhir pada biaya (70% x Rp. 17.500
Rp.25.000)

Sumber: Kieso (2005:524)

d. Metode Laba Kotor
Perhitungan fisik persediaan bukanlah satu-satwaya yang dapat
digunakan untuk memeriksa keakuratan catatan pessedatau untuk
mengetahui jumlah persediaan yang dimiliki. Terddymdoerapa alternatif lain
yang dianggap lebih praktis dari pada harus memgdisecara fisik. Salah

satu alternatif tersebut adalah dengan menggunakéwde laba kotor.



Metode laba kotor didasarkan pada tiga asumsi alanya: (1)
persediaan awal ditambah pembelian sama dengah bbarang yang
diperhitungkan; (2) barang yang belum terjual hdreiada di tangan; dan (3)
jika penjualan dikurangi biaya, dikurangkan darmjah persediaan awal
ditambah pembelian, maka hasilnya adalah persediadmr (Kieso,
2005:520). Kelemahan dari metode ini yaitu hanyanghasilkan suatu
estimasi, akibatnya perhitungan fisik persediaamusadilakukan sekali
setahun untuk memeriksa jumlah persediaan yangnagbe ada di tangan.

Contoh kasus, misalnya PT X memiliki persediaan| asgaesar Rp.
60.000 dan melakukan pembelian sebesar Rp. 200kg@ianya berbasis
biaya. Penjualan menurut harga jual berjumlah R80.G0D0. laba kotor atas

harga jual adalah 30%. Metode laba kotor diaplkasisebagai berikut:

Tabel 2.10
Penerapan Metode Laba Kotor

Persediaan awal (pada biaya) Rp. 60000
Pembelian (pada biaya) _0@000

Barang yang tersedia untuk dijual 260000
Penjualan (pada harga jual) Rp.280.000
(-) laba kotor (30% x 280.000) _84.000
Penjualan (pada biaya) 196.000

Perkiraan persediaan (pada biaya) Rp. 64.000

Sumber: Kieso (2005:520)



2.1.6 Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan

Metode persediaan adalah kebijakan pengukuran geyumakan sebagai
media kontrak antaeconomic agenyang berkaitan dengan persediaan. PSAK
No. 14 revisi 2008 (lAl, 2008) menyebutkan bahwayhi persediaan harus
meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi Baya lain yang timbul
sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasiisi. Kondisi dan lokasi
saat ini yang dimaksud adalah kondisi dimana peaadtersebut siap untuk
dijual atau dipakai. Seluruh biaya yang terdefinigilam persediaan diatas harus
diperhitungkan dengan rumus biaya masuk pertamak@ertama (MPKP atau
FIFO) atau rata-rataayerage methgd kecuali untuk yang disebutkan dalam
paragraf 21 (PSAK No. 14, |Al, 2008), yaitu biayargediaan untuk item yang
biasanya tidak dapat digantikan dengan barang lamot ordinary
interchangeable dan barang atau jasa yang dihasilkan dan dipgsahintuk
proyek tertentu harus diperhitungkan berdasarkamtifikasi spesifik/ khusus
terhadap biayanya masing-masing.

Pemilihan metode persediaan didasarkan pada addasen tertentu.
Tuanakotta (2000), menyatakan bahwa ada satu alggag membenarkan
penggunaan metode penilaian yang berbeda untgtory,yakni setiap metode
mencerminkan keadaan ekonomi yang berbeda-bedamPangan ekonomi
pertama dalam memilih metode persediaan adalahajp&gmn. Sementara itu,
dasar pertimbangan lain menurut Guenter dan Tron(t@94) dalam Mukhlasin

(2002) adalalvalueperusahaan.



Saat ini di Indonesia, pengunaan metode LIFO baikikutujuan pajak
maupun berdasarkan PSAK tidak dibenarkan. Walabpberapa tahun yang lalu
penggunaan metode LIFO masih diperkenankan sebatak tujuan komersial.
Apabila perusahaan menggunakan LIFO untuk tujuaneksialnya, maka untuk
tujuan perpajakan perusahaan tersebut harus menaporan keuangan dimana
persediaannya dinilai dengan metode FIFO atauraédaKemungkinan besar, hal
ini menjadi penyebab mengapa perusahaan-perusamaaufaktur yandisted di
Bursa Efek Indonesia periode 2005-2008 tidak adeg yaenggunakan metode
LIFO.

Alternatif metode persediaan memungkinkan manajememilih metode
yang akan diterapkan dalam perusahaan dengan meatigan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Pemilihan metode persedigasatkan pada berbagai
pendekatan dan teori, diantaranya:

a. Teori Agensi

Berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi pexaadMukhlasin
(2002), menyatakan bahwa manajer akan memilih reepmisediaan yang
didasarkan padacontractual di dalam lingkungan perusahaan. Kontrak
tersebut mengharuskan manajer untuk melakukan kamdaatas dasar
kepentingan para prinsipal (pemegang saham). Nawhalam teori agensi
diasumsikan bahwa masing-masing individu sematant@tmotivasi oleh
kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkamflkokepentingan antara
prinsipal (pemegang sahaman agen (manajemen)ika prinsipal dan agen

berupaya memaksimalkan utilitasnya masing-masingrtas memiliki



keinginan dan motivasi yang berbeda, maka adaralasak percaya bahwa
agen (manajemer) tidak selalu bertindak sesuaigk@an prinsipal (Jensen
dan Meckling dalam Rachmawati dan Hanung, 2007) .

Menurut Haryono (2005), konflik kepentingan antansipal dan
agen dapat dikurangi melalui mekanisme pengawasang ydapat
mensejajarkan kepentingan kedua belah pihak. Adapitdengan munculnya
mekanisme pengawasan tersebut akan menimbulkamlagjubiaya, yang
dinamakaragency cosfbiaya keagenanfgency costerdiri dari tiga macam,
yakni: (1) biaya monitoring yang dikeluarkan oleimpipal untuk mengawasi
aktivitas manajer; (2) biayadonding yang ditanggung oleh manajer untuk
memberi jaminan kepada pemilik bahwa manajer tioatakukan tindakan
yang merugikan perusahaan ; dan R&sidual losspbiaya yang ditanggung
prinsipal untuk mempengaruhi keputusan manajer ygupaeningkatkan
kesejahteraan prinsipal (Haryono, 2005).

. Hipotesis Richardian (Hipotesis Pajak)

Classical Richardian menyatakan bahwa manajer jbartutunggal
untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan meralkém biaya pajak
serta tetap respek pada kendala hukum pajak daemkedéan produksi
investasi (Lee dan Hsieh, 1985 dalam Bofatama, ROQ8itannya dengan
metode persediaan Morse dan Richardson (1983) dmlakhlasin (2002),
mengemukakan bahwa karena metode persediaan meanpengesarnya

pajak penghasilan, manajer perusahaan mempertikk@angengaruh pajak



ketika akan memilih metode tersebut. Metode akwntgersediaan yang
dipilih harus dapat dihubungkan dengan penjelasajetasan perpajakan.
c. Political Cost
Hipotesis political cost menyatakan bahwa perusahaan yang

menghadapi tekanan politik akan menggunakan atterakuntansi yang
mengurangi laba, sebagai dasar untuk menghindamsfer kekayaan dari
perusahaan ke pihak ketiga (Mukhlasin, 2007). Be&xkadengan pemilihan
metode akuntansi persediaan, manajer akan memilétoda yang

memberikarpolitical costyang rendah.

Menurut Morse dan Richardson (1983) dalam Taqwk,(8R03) berbagai
alternatif metode persediaan memungkinkan manajememilih metode mana
yang akan diterapkan dalam perusahaan sesuai d&agakteristik perusahaan.
Konflik kepentingan antara manajer dan pemilik pahaan dapat timbul ketika
pemilik perusahaan harus memilih metode akuntagrsiggliaan mana yang harus
diterapkan. Hal ini disebabkan adanya perbedaaih élasomi yang diharapkan
antara manajer, pemilik dan pemerintah. Jika haegga yang dibayarkan atas
barang tidak banyak berfluktuasi, metode-metodsquitaan tersebut tidak akan
menimbulkan banyak perbedaan dalam laporan keuangamun demikian,
dalam periode terjadinya kenaikan atau penurunagahgang terus menerus,
metode akuntansi persediaan akan mengakibatkaedsab yang material. Oleh
karena itu, manajemen dalam mengambil kebijakanlimem metode persediaan,

pasti akan mempertimbangkan hal-hal yang dapat okemd) nilai perusahaan.



Berikut ini akan diilustrasikan perbandingan penggan metode FIFO

dan rata-rata tertimbang dengan kasus yang bertbadacontoh sebelumnya,

Contoh kasus ini, kuantitas dan harga per unit persediaan ditetapkan dengan

nilai yang lebih besar, hal ini dilakukan agar @elan yang ditimbulkan dari

penggunaan kedua metode terlihat jelas. Penggunatote rata-rata tertimbang

akan disajikan dalam tabel berikut ini,

Tabel 2.11
llustrasi Pemakaian Metode Rata-rata Tertimbang

Pembelian Bahan Baku

Digunakan untuk Produksi

Persediaan Bahan Baku

—

Tanggal
Faktur Jum!ah Cost per-unit | Total Biaya Jum!ah Cost per-unit Total Biaya Jum!ah Cost per-unit Total Biaya
Unit Unit Unit
9/11/10 | 2000| R~ 100,009 R~ 200,000,00 2000
12/11/10] 6000 150,00p 900,000,00 8000
20/11/10] 3000 200,00p 600,000,00 11000
16/11/10 4000
30/11/10 4000 | Rp 154,544 Rp 618,181,818 11000 154,54p 1,700,000,00
-4000 | ... 154,545 (618,181,81
4000 Rp 618,181,818 7000 Rp 1,081,818,18]

o

Dari ilustrasi yang telah dipaparkan di atas, hetli bahwa pada

penggunaan metode rata-rata tertimbang, biayaratdaper unit baru akan

dihitung pada akhir periode. Selama bulan Novembadapat transaksi

pembelian sebanyak tiga kali, sehingga perusahaaniliki 11000 unit barang

(2.000 + 6.000 + 3.000) dengan harga pokok seb&gad.700.000.000

(200.000.000 + 900.000.000 + 600.000.000). Denganikdian biaya rata-rata per

unit untuk persediaan bulan November adalah Rpp254(1.700.000.000 : 11000

unit). Biaya per unit ini digunakan dalam kalkulagrya pemakaian bahan baku

pada bulan tersebut. Oleh karena itu, biaya d@iD4thit yang dikeluarkan pada

tanggal 16 November adalah Rp.618.181.818 (154x54600 unit). Persediaan



akhir yang dimiliki adalah sebesar Rp.1.081.818.1824.545 x 7000 unit).

llustrasi penggunaan metode FIFO akan disajikaandahbel dibawah ini ini:

llustrasi Pemakaian Metode FIFO

Tabel 2.12

Tanggal Pembelian Bahan Baku Digunakan untuk Produksi PeraadBahan Baku
Faktur Jumlah| . . Jumlah . . Jumlah . .
_|Cost per-unit | Total Biaya . |Cost per-unit | Total Biaya _ |Cost per-unit | Total Biaya
Unit Unit Unit
9/11/10 | 2000 100,00 200,000,00 2000 100,004 200,000,00
12/11/10] 6000 150,00p 900,000,00 2000 100,009 200,000,00
6000 150,004 900,000,00
16/11/10 2000 100,009 200,000,00 0 100,004
2000 150,00q ~p 300,000,000 4000 150,00 600,000,00
20/11/10] 3000 200,00p 600,000,00 4000 150,004 600,000,00
3000 200,000 600,000,00
4000 Rp 500,000,00¢ 7000 Rp 1,200,000,00p

Nilai persediaan akhir menurut metode FIFO dalastesi persediaan

perpetual telah ditunjukkan dalam tabel di atasb&#aan metode FIFO dengan

metode rata-rata tertimbang terlihat pada biayaupétr yang dibebankan pada

persediaan akhir. Tampak dalam ilustrasi terdapat whacam biaya per unit

masing-masing Rp.100.000/unit untuk 2000 unit peatadan Rp.150.000/unit

untuk 6000 unit berikutnya. Ketika bahan baku tkgpaintuk produksi sebanyak

4000 unit maka biaya yang dibebankan ke unit tertsatialah Rp.100.000 untuk

2000 unit pertama dan Rp.150.000 untuk 2000 unikikmya. Oleh karena itu,

persediaan bahan baku setelah pemakaian ini

menRyeli600.000.000

(Rp.150.000 x 4000 unit). Tercatat total persedibahan baku dengan metode

FIFO pada tanggal 30 November 2010 adalah Rp.0Q0MO0 terpaut selisih

Rp.118.181.818 lebih besar apabila dibandingkamgalemenggunakan metode

rata-rata tertimbang.



Tabel 2.13
Perbandingan Metode Penilaian Persediaan Ratd-edienbang dan FIFO

Metode Bahan Baku yang Digunakal Persediaan Akhir Bahan Bakl
Unit Total Biaya Unit Total Biaya
FIFO 4000 _ 500,000,000 7000 | 1,200,000,090
Rata-rata Tertimbarl]g 4000 618,181,8153 7000 1,081,818,182
Selisih (118,181,819 118,181,818

Perbedaan harga pokok dan nilai persediaan aktia panggunaan kedua
metode di atas, akan berpengaruh terhadap penyajgmran harga pokok
penjualan. Harga pokok barang yang dipakai dalanggenaan metode FIFO
lebih kecil jika dibandingkan dengan penggunaarodestata-rata tertimbang, hal
ini nantinya akan berpengaruh terhadap laba bemity diperoleh. Implikasi
penggunaan metode FIFO dan rata-rata tertimbahgdap laporan harga pokok

penjualan akan dijelaskan dalam tabel 2.14.



Tabel 2.14
Perbedaan Penggunaan Metode FIFO dan Rata-ratmBamniy pada Laporan
Harga Pokok Penjualan

FIFO Rata-rata Tertimbang
Bahan Baku yang digunakan 500,000,000 618,181,818
Tenaga Kerja Langsung 250,000,000 250,000,000
Overhead Pabrik 100,000,000 100,000,000
Total Biaya Manufaktur 850,000,000 968,181,818
Ditambah Persediaan Barang Dalam Proses, 1/11/2010 Kp Kp
Dikurangi Persediaan Barang Dalam Proses, 30/11/2010 Rp 150,000,000 150,000,000 Rp 150,000,000 150,000,000
Harga Pokok Produksi 700,000,000 818,181,818
Ditambah Perseiaan Barang Jadi, 1/11/2010
Barang Tersedia untuk Dijual Rp 700,000,000 Rp 818,181,818
Dikurangi Persediaan Barang Jadi,30/11/2010 Rp 350,000,000 Rp 350,000,000
Harga Pokok Penjualan 350,000,000 468,181,818
LAPORAN LABA RUGI
FI Rata-rata’ bang

Penjualan Rp 600,000,000 Rp 600,000,000
Harga Pokok Penjualan Rp 350,000,000 Rp 468,181,818
Laba Kotor Rp 250,000,000 Rp 131,818,182
Beban Operasional:

Beban Penjualan Rp 15,000,000 Rp 15,000,000

Beban Administrasi Rp 15,000,000 Rp 30,000,000 Rp 15,000,000 Rp 30,000,000
Laba Operasional: Rp 220,000,000 Rp 101,818,182
Beban Pajak Penghasilan (25%) Rp 55,000,000 Rp 25,454,545

Rp 165,000,000 Rp 76,363,636

Perbedaan selisih sebesar Rp.118.181.818 berdapgumk perhitungan

harga pokok penjualan antara metode FIFO dan metaxderata tertimbang.

Demi menyederhanakan contoh, diasumsikan besarayandp dalam proses,

persediaan barang jadi, dan beban operasionalykmiantara kedua metode ini

adalah sama. Harga pokok penjualan antara keduadenehempunyai selisih

sebesar Rp.118.181.818. perbedaan harga pokokapemjakan berdampak pada

besarnya laba operasional. Sesuai dengan UU PejaihBsilan bahwa besarnya




tarif pajak penghasilan yang dipungut adalah 2584 ldba bersih sebelum pajak.
Maka besarnya beban pajak yang harus dibayarkarbilap@erusahaan
menggunakan metode FIFO adalah Rp.55.000.000 (B@2.000 x 25%)
sedangkan apabila perusahaan menggunakan metodeateat tertimbang,
besarnya beban pajak yang dibayarkan ke pemersgaksar Rp.25.454.545
(Rp.101.818.182 x 25%). Adanya perbedaan laba sip@@ dan beban pajak
antara kedua metode akan mengakibatkan perbedadahjlaba bersih setelah
pajak yaitu Rp.165.000.000 untuk metode FIFO darr&®p63.636 untuk metode

rata-rata tertimbang.

2.2Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan dan Faktor-flator yang
Mempengaruhi

Sebelum melakukan pemilihan metode akuntansi, pgitagi perusahaan
untuk mengetahui berbagai dampak yang mungkindiegkibat metode yang
dipilih. Hal ini dikarenakan perusahaan memilikinvkgiban untuk memenuhi
keinginan para investor, salah satunya yaitu berkadenganmarket value
perusahaan. Oleh karena itu, dalam memilih metokientansi persediaan
selayaknya akan berdampak pada tingk#irn yang diharapkan oleh investor.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilietode akuntansi
persediaan diantaranya adalah struktur kepemilikakuran perusahaan,
variabilitas HPP, variabilitas persediaan, dannsit&s persediaan.

Penelitian Mukhlasin (2002), berhasil membuktikaahwa ukuran
perusahaan, variabilitas HPP, dan intensitas pea@edoerpengaruh terhadap

pemilihan metode akuntansi persediaan. Namun, hasiielitian tersebut



bertentangan dengan penelitian Rustardy, dkk (20@dhelitian Rustardy, dkk
(2004), menemukan bahwa hanya variabel ukuran @eaasm saja yang
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansiegi@an. Periode yang
digunakan pada penelitian Mukhlasin (2002) adala8511999 dengan tingkat
signifikansi sebesar 10%, sedangkan penelitian aridygt dkk (2004)
menggunakan periode penelitian tahun 1996-2002atetiggkat signifikansi 5%.
Hubungan antara variabel variasi persediaan depgamlihan metode
persediaan telah berhasil dibuktikan oleh Tagw, (@003). Penelitian Tagwa,
dkk (2003) menggunakan periode penelitian tahun72Zd¥0 dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Selain itu, penelitian Waq2003) juga memasukkan
variabel ukuran perusahaan dan struktur kepemilikdama halnya dengan
penelitian Mukhlasin (2002) dan Rustardy, dkk (2004agwa, dkk (2003) juga
berhasil membuktikan adanya pengaruh dari variakalan perusahaan terhadap
pemilihan metode persediaan. Pengaruh variabektstrikepemilikan terhadap
metode akuntansi persediaan yang dipilih tidak d&rhdibuktikan, hal ini
bertentangan dengan penelitian Niehaus (1989) yaegupakan acuan dari
penelitian Tagwa, dkk (2003). Berdasarkan keranglesnikiran dan hasil

penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis sebbgakut :

Hy:  Struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, vaiiasil HPP, variabilitas
persediaan, dan intensitas persediaan berpengaguhras simultan/

serentak terhadap pemilihan metode akuntansi pemiteersediaan.



2.2.1 Struktur Kepemilikan
2.2.1.1Pengertian Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan qwnershipstructure) merupakan komposisi modal
antara hutang dan ekuitas termasuk juga propotaiakepemilikan sahamside
shareholderslanoutside shareholder@aryono, 2005). Kepemilikan perusahaan
biasanya sangat menyebar pada perusahaan modegmtdt operasi perusahaan
sehari-hari dijalankan oleh manajer yang biasanglakt mempunyai saham
kepemilikan yang besar. Secara teori, manajer na&erp agen atau wakil
pemilik. Namun pada kenyataannya mereka mengeraafplerusahaan. Dengan
demikian, konflik kepentingan antara pemilik dannajar dapat terjadi. Hal ini
disebut “masalah keagenan”, yailevergensikepentingan yang timbul antara
pemilik dan agennya (Faizal, 2004).

Struktur kepemilikan sangat penting dalam menemtukilai perusahaan.
Dua aspek yang perlu dipertimbangkan ialah (1) @&otrasi kepemilikan
perusahaan oleh pihak luaroufsider ownership concentratipndan (2)
kepemilikan perusahaan oleh manajeafager ownersh)p Pemilik perusahaan
dari pihak luar berbeda dengan manajer karena keaiungkinannya pemilik
dari pihak luar terlibat dalam urusan bisnis penasa sehari-hari (Putri dan

Nasir, 2006).

2.2.1.2 Hubungan antara Struktur Kepemilikan dengan Pemilihan
Metode Akuntansi Persediaan
Struktur kepemilikan ditunjukkan dari besarnya kapepinan (hanaje)

suatu perusahaan oleh pemilik perusahatiaré holdey tersebut (Tagwa dkk,



2003). Pihak luar yang menanamkan dananya padagiexan dianggap sebagai
pemilik perusahaan yang mempunyai kewenangan tertdalam perusahaan.
Pemilik (share holdey inilah yang kemudian menunjuk seorang pengelalagy

disebut sebagai manajer perusahaan yang tugasnggoperasikan kegiatan
perusahaan sehari-hari. Menurut teori manajemenargan, tujuan utama
perusahaan adalah memaksimalkan kemakmuran pemegaag. Oleh sebab
itu, manajer yang diangkat oleh pemegang sahamshaertindak untuk

kepentingan pemegang saham, tetapi sering terttapfltk antara manajer dan

pemegang saham. Konflik ini disebabkan karena ad@eybedaan kepentingan
antara manajer dan pemegang saham (Putri dan 12868). Pemegang saham
menginginkan imbal hasil yang sesuai dengan regé&uy ditanggungnya dan
terkait juga dengan biaya yang dikeluarkannya. $¢sn& itu, manajer juga

mempunyai kepentingan untuk memperoleh imbalan yaeguai dengan

kemampuan yang sudah dikeluarkannya.

Tagwa, dkk (2003), menyatakan bahwa sehubunganadepgmilihan
metode persediaan maka antara manajer dengan lpeakdn timbul konflik
kepentingan ggency theory Masing-masing pihak, yaitu pemilik dan manajer
akan berusaha memaksimalkan kesejahteraannya rmasigg. Pemilik ghare
holdenn akan memilih metode rata-rata, sedangkan manalk@n memilih
menggunakan metode FIFO agar memperoleh laba yassgar bsehingga
kompensasi yang akan diterima juga akan menjadirlf@aqwa, 2003).

Konflik yang terjadi antara manajer dan pemegargsaghare holdey

sebagai akibat adanya perbedaan kepentingan dapédsdikan jika manajemen



juga mempunyai kepemilikan di dalam perusahaan.gBerdemikian, struktur
kepemilikan membantu menyelesaikan konflik yang gkim timbul antara
manajer dan pemegang sahamafe holdey (Faizal, 2004 dan Haryono, 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Niehaus (1989) meikée bukti tentang
adanya hubungan yang signifikan antara struktuekglkan dengan pemilihan
metode akuntansi. Semakin besar kepemilikan mana&ea konflik kepentingan
yang terjadi akan semakin kecil. Pihak luar dengapemilikan kecil, hanya
memiliki sedikit kepentingan untuk memantau manajenperusahaanShare
holder ini akan menanggung semua biaya pemantauan, tetaya menerima
bagian yang kecil (sesuai dengan persentase kekanmya) dari total manfaat
pemantauan. Sebaliknya, untskare holderdengan kepentingan kepemilikan
yang besar, manfaat pribadi yang diperoleh darigmeauan kemungkinan besar
melebihi biaya yang dikeluarkan. Dengan demiksiigre holderyang memantau
manajer kemungkinan berhubungan langsung dengasektrasi kepemilikan
dari luar (Mukhlasin, 2007).

Apabila manajer memiliki persentase kepemilikanasalyang kecil pada
suatu perusahaan maka mereka mempunyai kecenderungmilih metode
FIFO. Metode FIFO akan memberikan laba yang besaingga bonus yang akan
diterima juga menjadi besar. Dengan demikian. kégefaan manajer menjadi
tujuan utama pemilihan metode persediaan. Sebalikpgbila manajer memiliki
saham dengan persentase yang relatif besar makaenakan memilih metode
yang bisa memperoleh penghematan pajak ¢aving, yaitu metode Rata-rata

(Tagwa dkk, 2003).



Penelitian mengenai struktur kepemilikan di Indome®lah dilakukan
oleh Tagwa, dkk (2003) dan Bofatama (2009). Kedeaefptian tersebut tidak
berhasil membuktikan adanya hubungan antara stridefpemilikan perusahaan
dengan pemilihan metode akuntansi persediaan. Saiden kerangka pemikiran

dan hasil penelitian terdahulu, dirumuskan hipstesbagai berikut :

H,:  Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pemnlirmetode

akuntansipersediaan.

2.2.2 Ukuran Perusahaan
2.2.2.1Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut Lee dan Hsieh (1985) dalam Mukhlasin (200@kuran
perusahaan merupakan proksi volatilitas operasidaalnventory controlability
yang seharusnya dalam skala ekonomis, besarnyssgbean menunjukkan
pencapaian operasi yang lancar dan pengendalimedi@an yang baik. Besar
kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan raaaggn total aktiva, jumlah
penjualan, rata-rata total penjualan dan ratatatd aktiva. Ukuran perusahaan
dalam penelitian ini diproksikan dari penjualanditei(net sales Total penjualan
mengukur besarnya perusahaan karena biaya pajdercery lebih besar, maka
perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggiezeng memilih kebijakan
akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000).

Watts dan Zimmermen (1986) dalam Gumanti (2002pyamkan bahwa
jika perusahaan sensitif terhadap ukuran perusalpaamsahaan yang lebih besar

cenderung menyukai metode akuntansi yang dapat ndanpeloparamarning



Penelitian selanjutnya Watts dan Zimmermen dalBine Accounting Review
(1990:139) menyebutkan:
The political cost hypothesis predicts that largen$ rather than
small firms are more likely to use accounting ckeidhat reduce
reported profit. Size is a proxy variable for pml#l attention.
Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan besar y@ndi dndonesia cenderung
memilih menggunakan metode rata-rata yang dapatmekan laba mereka. Hal
ini sesuai dengan fakta yang ditemukan oleh CustiamdLeClere (1992) bahwa
ukuran perusahaan yang menggunakan LIFO lebih besgrada yang menganut

FIFO.

2.2.2.2 Hubungan antara Ukuran Perusahaan dengan PemilihaiMetode
Persediaan

Tagwa, dkk (2003), menyatakan bahwa ukuran perasahakan
mempengaruhi pemilihan metode persediaan. Perusdiesar akan mempunyai
kesempatan untuk meningkatkan atau menurunkan &gaa, laporan keuangan
bisa ratagmootl).

Pengawasan dari pemerintah terhadap kegiatan paarsakan membuat
perusahaan besar hati-hati dalam bertindak. Biatdikp (political cos) dari
pemerintah yang berupa ancaman regulasi dan nésasidebih besar dirasakan
oleh perusahaan besar. Pemerintah lebih mudah masgkegiatan perusahaan
besar melalui laporan keuangan yang ada. Apabilaspbaan ini melaporkan

laba yang besar, maka dicurigai melakukan monoffaliegar, 2005). Oleh



karena itu, perusahan besar akan cenderung memmelode yang dapat
mengurangi laba yang dilaporkan.

Kecenderungan metode penilaian persediaan yang akgunakan
perusahaan besar adalah metode rata-rata (bengfatrunkan laba). Penggunaan
metode rata-rata selain bisa menghindari biayaikpdpolitical cos) juga
memperoleh penghematan pajséix(saving. Berbeda dengan perusahaan kecil,
untuk mendapatkan dana dari bank atau lembaga gandainnya perusahaan
kecil membutuhkan laba yang tinggi agar dianggapnmayai kinerja yang
bagus. Salah satu cara menaikkan laba adalah demgaggunakan metode
persediaan FIFO (Tagwa dkk., 2003).

Ketika terjadi perubahan harga, metode FIFO akangmasilkan laba
yang lebih besar jika dibandingkan dengan metotéereda. Perbedaan laba akan
membedakan besarnya pajak yang harus dibayar paarsaPerusahaan akan
lebih memilih metode rata-rata dibandingkan dengemtode FIFO karena pada
metode rata-rata pajak yang harus dibayar rektihl kecil dibandingkan dengan
metode FIFO. Laba yang lebih kecil (dengan menggamanetode rata-rata)
menandakan bahwa transfer kekayaan keluar perusdbiga pajak dan biaya
politik) menjadi lebih kecil jika dibandingkan deag laba yang besar (dengan
menggunakan metode FIFO) inilah yang menyebabkara@amemilin metode
rata-rata (Mukhlasin, 2002).

Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaarh tdilakukan
Rustardy, dkk (2004), Tagwa dkk. (2003), Mukhlag002), dan Abdullah

(1999). Hasil yang diperoleh oleh Mukhlasin (200Zagwa dkk.(2003), dan



Rustardy, dkk (2004) menunjukkan bahwa ukuran pérasn secara signifikan
mempengaruhi pemilihan metode persediaan, sedangkaelitian Abdullah
(1999) tidak memberikan bukti adanya pengaruh ysiggifikan dari ukuran
perusahaan terhadap pemilihan metode persediaardaddekan kerangka

pemikiran dan hasil penelitian terdahulu, dirumurskgpotesis sebagai berikut :

Hs:  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilinatode

akuntansi persediaan.

2.2.3 Variabilitas HPP
2.2.3.1Pengertian Variabilitas HPP

Menurut Mukhlasin (2002), variabilitas harga pokpé&njualan ¢ost of
good sold merupakan proksi atas operasional perusahaanabidas harga
pokok penjualan menunjukkan harga pokok atas sejurbarang yang dijual
selama periode tertentu yang mencerminkan opemsiparusahaan dalam
mengelola persediaan. Harga pokok penjualan meampddonsep yang telah
dipergunakan secara luas dalam menentakfaimcomd Tuanakotta, 2000).

Ketika terjadi inflasi perubahan harga akan beegaruh pada nilai
persediaan akhir dan juga harga pokok penjualdta fAarga-harga berubah
dengan arah yang sama selama periode akuntansia mmtode penilaian
persediaan yang didasarkan pada harga pokok akarbenié&an pengaruh yang
berbeda pada neraca dan laba bersih pada peeisdbut. Tetapi, pada semua
metode harga pokok, nilai barang yang tersediakudijual adalah sama dengan

jumlah persediaan akhir dan harga pokok penjuaRengaruh perubahan-



perubahan harga akan tercermin baik pada persediaapun pada harga pokok

penjualan (Tuanakotta, 2000: 12&50).

2.2.3.2 Hubungan antara Variabilitas HPP dengan Pemilihan Metode
Persediaan

Metode LIFO ketika terjadi inflasi yang tidak tegdu (unexpected
inflation), memiliki keuntungan berupa penghematan pajalardiing metode
FIFO (Lee & Hsieh, 1984 dalam Hatta, 2009). Saatdia inflasi, perusahaan
yang menggunakan metode FIFO akan menghasilkaa paigk penjualan yang
lebih kecil dibanding dengan metode LIFO atau rata- Hal ini dikarenakan
yang menjadi komponen harga pokok penjualan padadad-IFO adalah harga
perolehan persediaan yang dibeli di awal (ketikag&dnarga belum mengalami
kenaikan), sedangkan pada metode LIFO komponegahpokok penjualan
merupakan harga perolehan persediaan yang dibakhdi. Penggunaan metode
rata-rata nilainya bersifat netral antara metod&OrFldan LIFO, sehingga
variabilitas harga pokok penjualannya relatif dtaBerbedaan variabilitas antara
penggunaan metode rata-rata dan FIFO akan tejdilagtpada kondisi inflasi.

Menurut Mukhlasin (2002), manajemen cenderung mieayunetode
penilaian persediaan yang memiliki variabilitas gaampokok penjualan yang
rendah yaitu metode FIFO, sehingga akan dihasilaba yang tinggi. Investor
lebih suka memilih metode rata-rata, karena vdiabiharga pokok penjualan
pada metode tersebut lebih besar, yang pada akhmkgn menurunkan laba
perusahaan sehingga pajak menjadi kecil. Namun kiemi sesuai dengan

hubungan kontrak antara manajemen dengan pemildéammanajer akan



memilih metode yang dapat meminimalkan pajak. Hal sejalan dengan
pernyataan Classical Richardian bahwa manajer jbartu tunggal untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimdikaya pajak. Selain itu,
sesuai dengan konsepmoothing incomemetode rata-rata akan menghasilkan
harga pokok penjualan yang lebih stabil dibandingkgka perusahaan
menggunakan metode FIFO.

Penelitian mengenai pengaruh variabilitas hargaokgbenjualan telah
dilakukan oleh Rustardy dkk (2004) dan Mukhlasi®02). Hasil penelitian
Rustardy dkk (2004) tidak memberikan bukti adangagaruh yang signifikan
dari variabilitas harga pokok penjualan terhadamillean metode persediaan,
penelitian tersebut menggunakan tingkat signifik&i¥. Penelitian Mukhlasin
(2002) dengan tingkat signifikansi 10% menunjukkeaiwa variabilitas harga
pokok penjualan berpengaruh signifikan terhadapilgean metode akuntansi
persediaan. Berdasarkan kerangka pemikiran dan pasielitian terdahulu,

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs:  Variabilitas harga pokok penjualan berpengargrhadap

pemilihan metode akuntansi persediaan.

2.2.4 Variabilitas Persediaan
2.2.4.1Pengertiaan Variabilitas Persediaan

Nilai persediaan akhir dalam sebuah perusahaarengmgitidak sama dan
bersifat variatif, variasi ini menggambarkan openaal perusahaan yang

mencerminkan teknik persediaan dan akuntansi peesedserta pergerakan



persediaan itu sendiri (Lee dan Hsieh, 1985 dalamkhasin, 2002). Selain itu,
variabilitas persediaan juga menggambarkan var@deii nilai persediaan
perusahaan. Menurut Tagwa, dkk. (2003), apabiltusp@rusahaan mempunyai
nilai persediaan yang relatif stabil, maka akarpeegaruh terhadap variasi laba
yang kecil, sedangkan pada perusahaan yang mempmifaiapersediaan yang
bervariasi pada setiap tahun maka laba yang dkaasjliga akan bervariasi.
Variabilitas persediaan merupakan salah satu alasarajemen memilih
metode akuntansi persediaan. Nilai persediaan a#lBitgan menggunakan
metode FIFO bersifat variatif, sedangkan bila memnggan metode LIFO relatif
stabil 6moothingg dan metode rata-rata sifatnya netral terhadasepean.
Variabilitas persediaan pada perusahaan yang meaggn metode FIFO secara
signifikan lebih besar daripada perusahaan yangygwerakan metode LIFO atau
rata-rata (Lee dan Hsieh, 1985 dalam Mukhlasin POR2banyakan investor di
luar menyukai perusahaan menerapkan metode LIFénh&aakan menghasilkan
informasi yang lebirsmoothingyang lebih dapat digunakan sebagai alat untuk
memprediksi kepastian hasil dimasa yang akan dadamgdapat memprediksi
aliran arus kas (Hendriksen, 1993). Manajer menymigtode LIFO karena akan
menghasilkan informasi yang relatif lebih stabilngadapat menunjukkan
kinerjanya dalam perusahaan. Namun, karena di belarsetiap perusahaan tidak
diperkenankan untuk menggunakan metode LIFO makasakaan dengan
variasi persediaan yang kecil dapat memilih untekggunakan metode rata-rata.

Dengan menggunakan metode ini maka laba yang tkhasnenjadi lebih rendah



bila dibandingkan dengan penggunaan metode FIF@inS&u, perusahaan juga

akan memperoleh manfaat berupa penghematan pajyagayving.

2.2.4.2 Hubungan antara Variabilitas Persediaan dengan Periihan
Metode Persediaan

Menurut Mukhlasin (2002), Variabilitas persediaantasa metode FIFO
dibandingkan dengan metode rata-rata pada kondi&asi maupun deflasi
memang tidak kontradiktif. Metode akuntansi persedi rata-rata umumnya
mempunyai variabilitas yang relatif lebih stabibandingkan dengan penggunaan
metode FIFO. Sebagaimana dikemukakan oleh Tuamaik00) bahwa metode
rata-rata sebenarnya bersifat netral terhadapntory dan cost of goods sold.
Sehingga nilai persediaan akhir dari penggunaarodeetata-rata relatif lebih
stabil jika dibandingkan dengan menggunakan mefeldf® yang senantiasa
dipengaruhi oleh perubahan harga. Penelitian imgasumsikan metode rata-rata
tertimbang adalah lawan atau kontra dari FIFO, makeabilitas persediaan akan
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.

Terdapat beberapa peneliti yang menguji pengarut daiabilitas
persediaan, diantaranya adalah Dopuch dan Pinc@®8),l Niehaus (1989),
Cushing dan Le Clere (1992), dan Tagwa, dkk (20R8empat peneliti tersebut
telah berhasil membuktikan adanya pengaruh daiwéitas persediaan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan. Namun, riaberbeda dengan hasil
penelitian Mukhlasin (2002) yakni variabilitas pemtgaan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap pemilahan metode aksinp@rsediaan. Berdasarkan



kerangka pemikiran dan hasil penelitian terdahdiumuskan hipotesis sebagai

berikut :

Hs:  Variabilitas persediaan berpengaruh terhadap lpemi metode

akuntansi persediaan.

2.2.5 Intensitas Persediaan
2.2.5.1Pengertian Intensitas Persediaan

Kemampuan untuk mengendalikan persediaan dipengaleiin beberapa
rasio, salah satunya adalah rasio perputaran passedntensitas persediaan yang
diukur dengan rasio perputaran persediaan menusjuklerapa kali persediaan
perusahaan telah dijual selama periode tertentasi®vo & Juliaty, 2002:82).
Intensitas persediaan juga menyediakan informaskalp tingkat persediaan
cocok dengan volume penjualan. Rasio ini dihitueggan cara membagi harga
pokok barang yang dijual dengan persediaan ratayahg mana persediaan rata-
rata adalah rata-rata sederhana dari persediaah @ava akhir. Intensitas
persediaan bisa diartikan sebagai jumlah waktu dabuah perusahaan
menggunakan dan mengganti persediaannya selama tamg bersangkutan.
Menurut Skousen dkk (2001:555), rasio ini merupakamlah hari di mana
perusahaan dapat tetap beroperasi tanpa membsgidoesn tambahan.

Prastowo & Juliaty (2002:82), menyatakan bahwa itgalsuatu
perusahaan mempunyai rasio perputaran persediagnlsfaih rendah dibanding
rasio rata-rata industrinya, maka hal ini menungrkladanya persediaan yang

sudah usang atau persediaan yang terlalu tingdpali®eya, rasio perputaran



persediaan yang lebih cepat dibanding rasio ragatralustri memberi indikasi

tingkat persediaan tidak cukup.

2.2.5.2 Hubungan antara Intensitas Persediaan dengan Pentian Metode
Persediaan

Perputaran dan hari perputaran persediaan dipdrngaleh metode
persediaan (Anthongt al., 2000 dalam Handayani, 2006). Perusahaan yang
menggunakan metode LIFO atau rata-rata mempunyhkasi inventory turn
over yang tinggi dan hari perputaran yang lebih renddmardlingkan jika
perusahaan menggunakan metode FIFO. Sebagai comti@hpemakaian metode
rata-rata, nilai persediaan akhir yang dicantunmpaaa neraca akan lebih rendah
dan harga pokok penjualan menjadi lebih tinggi,ihemenyebabkan tingginya
rasio inventory turn over Metode FIFO menghasilkan harga pokok penjualan
yang rendah dan persediaan akhir yang tinggi sghimgenghasilkamventory
turn overyang rendah. Menurut Lee dan Hsieh (1985) dalamHhi&sin (2002),
perputaran persediaan yang tinggi mengindikasikiamya efisiensi manajemen
persediaan, sehingga kebanyakan perusahaan dildbidr menyukai metode
LIFO. Perusahaan-perusahaan di Indonesia cendaramglin metode rata-rata.

Kinerja manajemen tidak hanya dilihat dari laba gyahhasilkan saja,
melainkan dari pengelolaan sumber daya perusalaanefisien juga. Persediaan
merupakan salah satu sumber daya perusahaan yagglgaannya menjadi
sorotan para investor dan pemegang saham. Metadedman rata-rata dapat
menunjukkan adanya efisiensi pada pengelolaan giaesse Namun, disisi lain

metode rata-rata menghasilkan laba yang rendah lyaragti kemampuan dalam



menghasilkan laba juga rendah. Adanyeade-off antara efisiensi dan
profitabilitas merupakan salah satu hal yang dapampengaruhi keputusan
manajemen dalam pemilihan metode akuntansi peesedia

Penelitian mengenai intensitas persediaan telakubn oleh Mukhlasin
(2002) dan Rustardy, dkk (2004). Hasil penelitianukilasin (2002),
menunjukkan bahwa intensitas persediaan secarafilsagn mempengaruhi
pemilihan metode akuntansi persediaan. Berbedaadepenelitian Rustardy, dkk
(2004), yang menunjukkan bahwa intensitas persedidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pemilihan metode persediaanrdd&arkan kerangka

pemikiran dan hasil penelitian terdahulu, dirumuskgpotesis sebagai berikut :

Hes:  Intensitas persediaan berpengaruh terhadap pbemilimetode

akuntansi persediaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatiigdn melakukan

hypotesis testingienurut Sekaran (2006:162)ypotesis testingherupakan suatu
penelitian yang sudah memiliki kejelasan dan gaarbapengujian hipotesis
dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan kausal aantariabel-variabel

penelitian. Penelitian ini mengidentifikasi metodkuntansi persediaan yang
digunakan oleh suatu perusahaan sebagai varialbgl ggengaruhi (variabel

terikat) dan melakukan penyelidikan terhadap vati@ariabel yang diduga

mempengaruhi (variabel bebas).

3.2Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian ataalsespsuatu yang
memiliki karakteristik tertentu (Indriantoro dan fumo, 2002:15). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan fakiur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) hingga akhir tahun 2008. Pd#mail populasi dalam
penelitian ini didasarkan pada alasan untuk memghinadanya perbedaan
karakteristik perusahaan.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukangde cargurposive
sampling yaitu sampel perusahaan dipilih berdasarkan ria#aiteria tertentu
yang umumnya disesuaikan dengan tujuan dan magatalitian. Pertimbangan

pokok dalam penggunaan metode pemilihan sampadelah faktor kepraktisan,



yaitu waktu yang relatif cepat, biaya yang relatiirah dan periode pengamatan
penelitian yang relatif pendek. Kriteria yang hadipenuhi oleh perusahaan
untuk menjadi sampel adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIl sewantairut-turut selama
tahun 2005 sampai dengan 2008.
b. Perusahaan yang menggunakan metode akuntansiiparsdéngan harga
pokok, yaitu FIFO dan rata-rata.
c. Perusahaan yang hanya menggunakan satu metoderadiupersediaan,
apakah FIFO atau rata-rata
d. Perusahaan yang tidak mengubah kebijakan akuntamiak penilaian

persediaan selama tahun 2005 sampai dengan 2008.

Tabel 3.1
Pemilihan Sampel Penelitian
KETERANGAN JUMLAH
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI saaigar tahun
2008 138
1. Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara fugstu
turut selama periode 2005 s/d 2008 (28)
2. Perusahaan yang memakai metode penilaian persedigan
selain rata-rata dan FIFO selama periode 2005048 2 (3)

3. Perusahaan yang menerapkan kedua metode sekaligus
(rata-rata dan FIFO) selama periode 2005 s/d 2008 (7)

4. Perusahaaryang mengubah kebijakan akuntansi

penilaian persediaan selama periode 2005 s/d 2008 Q)

Sampel yang Digunakan 99

Sumber: ICMD Tahun 2005-2008



3.3 Data Penelitian
3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder. Data
sekunder yaitu data yang telah ada dan tidak pdikumpulkan sendiri oleh
peneliti (Sekaran, 2006:77). Data sekunder yangmdigan dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan dan catatan atas laposnd@n dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIl. Data tersebutedbteh dari pojok BEI

Unibraw, web site http:/www.idx.co.idveb site http:/www.bapepam.qgq.iserta

Indonesia Capital Market Directory.

Metode akuntansi persediaan yang digunakan olelusgeaan dan
konsistensi penggunaannya, dapat dilihat padaaratatas laporan keuangan
perusahaan tersebut selama periode penelitian {2008). Berikutnya, data
mengenai jumlah persediaan akhir, jumlah penjud@am HPP dapat diperoleh
dari Neraca dan Laporan Laba Rugi akhir tahun pdyvasn. Informasi berkaitan

struktur kepemilikan diperoleh ddndonesia Capital Market Directory.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengaa oeelihat, menggunakan,
dan mempelajari data-data sekunder. Ketika awakgsrgpenelitian, peneliti
melakukan pengamatan terhadap Indon€sigital Market Directory (ICMD)Yan
IDX Fact Bookdi Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Brawgawntuk
mengetahui perusahaan-perusahaan manufaktur dndsaio yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2005-2008. njpelga, peneliti



mengumpulkan data yang berhubungan dengan vawabebel yang sedang
diteliti dari ICMD dan laporan keuangan masing-masing perusahaatalsdata
terkumpul peneliti melakukan perhitungan mengen&uran perusahaan,

variabilitas HPP, variabilitas persediaan, dannsi@s persediaan.

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel

Syarat utama sebelum melakukan sebuah penelitialaradnenentukan
variabel-variabel penelitian agar penelitian menjgetarah. Variabel adalah
apapun yang dapat membedakan atau membawa vateshpai (Sekaran, 2006:

115). Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah

3.4.1 Variabel Terikat (x)

Variabel terikat dari penelitian ini adalah pemalih metode akuntansi
persediaan. Pemilihan metode akuntansi persediaag dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pemilihan asumsi arus biagagysesuai dengan kondisi
perusahaan dengan mempertimbangkan faktor-faktog yaempengaruhinya.
Variabel ini menggunakan varialsthmmy dengan pengukuran :

1 (satu) = Rata-rata
0 (nol) = FIFO
Pengukuran ini telah digunakan oleh Rustardy, @&04), Taqwa dkk. (2003),

dan Mukhlasin (2002).

3.4.2 Variabel Bebas (x)
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjeraskau mempengaruhi

variabel terikat. Variabel bebas dalam penalitraradalah :



1. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan merupakan proporsi kepemilikeaham antara
inside shareholdersdan outside shareholdersVariabel ini diproksikan dari
kepemilikan saham oleh manajer suatu perusahaamabéa ini menggunakan
variabeldummy dengan pengukuran:

1 (satu) = jika manajer memiliki saham pada pdraaa

0 (nol) = jika manajer tidak memiliki saham pamausahaan.

Pengukuran ini telah digunakan oleh Tagwa, dkk 200

2. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan menunjukkan besdny@perusahaan
dilihat dari penjualan bersih suatu perusahaanialel ini diproksikan dari total
penjualan. Variabel ini diukur dengan rata-rataaltgienjualan bersih selama
tahun 2005 sampai dengan tahun 2008. Pengukuratelati digunakan oleh

Tagwa, dkk (2003) dan Rustardy dkk (2004)

3. Variabilitas HPP

Variabilitas Harga Pokok Penjualan menunjukkan &appkok atas
sejumlah barang yang dijual selama periode terteydng mencerminkan
operasional perusahaan dalam mengelola persediaaiabilitas Harga Pokok
Penjualan diukur berdasarkan koefisien variasi higaga pokok penjualan tahun
2005 s/d 2008. Koefisien variasi ini diperoleh daandard deviasi dibagi dengan
nilai rata-rata. pengukuran ini telah digunakanholglukhlasin (2002 dan

Rustardy dkk (2004),



Koefisien Variasi HPP = Standar Deviasi HPP

Rata-rata HPP
4. Variabilitas Persediaan
Variabilitas persediaan adalah suatu variasi yaegggambarkan nilai
persediaan suatu perusahaan. Variabel ini diukuikdefisien variasi persediaan.
Koefisien variasi diperoleh dengan membagi stamgaasi persediaan dengan
rata-rata persediaan. Pengukuran variabel ini neengada penelitian Tagwa,
dkk (2003). Standar deviasi dihitung dari standewiasi selama 4 tahun. Rata-

rata persediaan dihitung dari total persediaamselatahun dibagi 4.

_ StandarDeviasiPersedian
Ratc — rataPersetiaan

VP

5. Intensitas Persediaan

Intensitas persediaan yang diukur dengan rasioups@n persediaan
adalah jumlah waktu dari sebuah perusahaan menkgundan mengganti
persediaan yang dimiliknya. Pengukuran rasio parpat persediaan adalah
sebagai berikut :

HPP
Rate —rataPerseiaan

Intensitas Persediaars

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala ré&eogukuran ini telah

dipergunakan oleh Mukhlasin (2002) dan Rustardit,(@K04).



3.5Metode Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menurut Santosa dan Hamda®0{27), merupakan
bagian dari statistik yang menitik beratkan padagpenpulan, penyajian,
pengolahan serta peringkasan data yang mana aktiwvit tidak berlanjut pada
penarikan kesimpulan. Statistik deskriptif digumakantuk mendeskripsikan
variabel-variabel dalam penelitian, dengan meilihigai mean,maksimum, dan

minimum dari masing-masing varabel.

3.5.2 Regresi Logistik

Efferin, dkk (2008), mengartikan regresi logistiebagai bagian dari
analisis regresi yang digunakan ketika variabeleddpn (respon) merupakan
variabel dikotomi. Variabel dikotomi biasanya hargediri atas dua nilai, yang
mewakili kemunculan atau tidak adanya suatu kefady@ng biasanya diberi
angka O atau 1 (variabéummy. Ghozali (2006:261) menyatakan bahwa analisis
regresi logistik dapat digunakan untuk menguji apalprobabilitas terjadinya
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabebdsnya. Regresi logistik
digunakan peneliti untuk membuktikan hipotesis Bérhitungan regresi logistik
dilakukan dengan prograBPSS 16.0 for windows.

Model dibawah ini diharapkan mampu menjelaskan reglae besar
pengaruh lima varaiabel bebas, yaitu struktur keljgean, ukuran perusahaan,
variabilitas HPP, variabilitas persediaan, dannsitas persediaan terhadap satu
variabel terikat, yakni pemilihan metode akuntgreisediaan. Model logit yang

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pelaaliTagwa, dkk (2003).



Model regresi logistik yang digunakan dalam peraglitni adalah :

Gambar 3.1
Diagram Hubungan Variabel Bebas terhadap Variabgkat

Struktur Kepemilikan
Ukuran Perusahaan

Variabilitas HPP ﬁ Metode Pe}llilihan
Variabilitas Persediaan Persediaan

Intensitas Persediaan

Ln : PQA = [, + B,;SK+ B,UP+ L. VH + B,VP+ L. IP +e
: PA {5 : :
Dimana: . = Odds dipilihnya metode akuntansi persediaan
rata-rata
P A = Probabilitas dipilihnya metode akuntansi

persediaan rata-rata
SK = Struktur Kepemilikan
UP = Ukuran Perusahaan
VH = Variabilitas HPP
VP = Variabilitas Persediaan
IP = Intensitas Persediaan

e = error



Ketika melakukan uji regresi logistik, terdapat éetpa tahapan yang
digunakan untuk melihat hasil dari uji tersebuthdjaan tersebut antara lain,

1. Uji G. Uji G adalah uji seluruh model yaitu apaksdmua parameter dapat
dimasukkan ke dalam model, dilakukan dengan memibgkah nilai antara -
2 Log Likelihood pada awal Block Number= 0) dengan nilai -2_og
Likelihoodpada akhir Block Number 1). Bila -2Log likelihoodpadaBlock
Number= 0 lebih besar daripaddlock Number= 1, maka dapat dikatakan
model regresi tersebut baik.

2. Menguji Kelayakan Model Regresi. Kelayakan modgresi dinilai dengan
menggunakanHosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit .T@dta nilai
statistik Hosmer and Lemeshow Goodness oflditin besar daripada 0,05
maka modetersebut layak digunakan untuk menguiji data yanglid.

3. Adjusted R-SquaréR?). Menurut Ghozali (2009:15Adjusted R-SquaréR?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan ndatlEeh menerangkan
variabel-variabel bebas. Berbeda dendgaSquare(R?), nilai Adjusted R-
Square(R?) tidak akan berubah seiring dengan adanya penanbadriabel.
Berikut ini adalah rumus untuk menghitung nialjusted R-Squar@??) :

AdjustedR - SquargR2)= 1-(1- RZ)H

Dimana: N = banyaknya observasi
k = banyak variabel (bebas dan terikat
4. Uji Multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertupn untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yanggi atau sempurna

antar variabel bebas. Menurut Ghozali (2009:2K# nilai koefisien korelasi



antar variabel bebas sama dengan atau lebih @&&irfaka multikolinearitas
dalam model tersebut merupakan masalah yang slmubarus diobati.

5. Matrik Klasifikasi. Matrik klasifikasi menunjukkakekuatan prediksi dari
model regresi untuk memprediksi kecenderungan ffeemilmetode akuntansi
persediaan. Tabel matrik klasifikasi padatput SPSS menghitung nilai
estimasi yang benarcdrrec) dan salah ifcorrec). Angka pada kolom
merupakan dua nilai prediksi dari variabel terikhpilihnya metode rata-rata
(1) dan FIFO (0). Angka pada baris menunjukkan initdoservasi
sesungguhnya dari variabel terikat, metode ra{fgtdan FIFO (0).

6. Statistik Chi-square Statistik Chi-square digunakan untuk menguiji @enl
variabel bebas terhadap variabel terikat secaralsim

7. Uji Wald. Uji Wald ini digunakan untuk menguji sifjkansi koefisien
logistik dan untuk mengetahui variabel-variabel dsmana yang signifikan

terhadap variabel terikat

3.6 Pengujian Hipotesis
Analisis pengujian hipotesis dengan regresi ldgistemperhatikan hal-
hal sebagai berikut:

1. Tingkat signifikansi ¢) yang digunakan sebesar 5%.

2. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ditasgpada nilaivalue.
Apabila p-value> a maka hipotesis ditolak yang berarti variabel teuse
tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode peraedidan apabilp-
value< o maka hipotesis diterima yang berarti variabeletieas memang

mempengaruhi pemilihan metode persediaan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ganaan manufaktur yang
listing di BEI sampai akhir tahun 2008. Sampel penelitiangydigunakan adalah
sebanyak 99 perusahaan dari populasi sebanyak erB8ghaan. 99 perusahaan
terpilin ini merupakan perusahaan manufaktur yangnggunakan metode

penilaian persediaan FIFO atau rata-rata.

Tabel 4.1
Kelompok Sampel Perusahaan Berdasarkan Metode Perdi@aan
No. Metode Jumlah Persentase (%
1 FIFO 20 20%
2 Rata-rata 79 80%
Jumlah 99 100%

Tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah peasah yang
menggunakan metode rata-rata lebih besar dibarmgingkerusahaan yang
menggunakan metode FIFO. Dari 99 perusahaan yamgadiesampel, terdapat
79 perusahaan yang menggunakan metode rata-rat®2@gerusahaan yang
menggunakan metode FIFO. Data ini menggambarkamyadaertimbangan
tertentu sehingga terdapat perbedaan metode akunfaersediaan yang

diterapkan pada masing-masing perusahaan.



Sampel sebesar 99 perusahaan ini terdiri dakldsifikasi industri yang

tersaji dalam tabel di bawabh ini,

Tabel 4.2
Klasifikasi Industri
No. Klasifikasi Industri Jumlah Sampel | Persentase%)
1 | Cement 3 3
2 | Ceramics, Glass, Porcelain 5 5
3 | Metal and Allied Products 8 8
4 | Chemicals 5 5
5 | Plastics and Packaging 8 8
6 | Animal Feed 4 4
7 | Wood Industries 4 4
8 | Pulp and Paper 5 5
9 | Automotive and Components 10 10
10 | Textile and Garment 14 14
11 | Footwear 1 1
12 | Cable 5 5
13 | Food and Beverages 12 12
14 | Tobacco Manufacturers 3 3
15 | Pharmaceuticals 6 6
16 | Cosmetics and Household 3 3
17 | Houseware 3 3
Jumlah 99 100%

Sumber: ICMD Tahun 2005-2008

Selanjutnya untuk melihat perbedaan nilai rata;ratlai minimum, dan
nilai maksimum masing-masing variabel antara péramsa yang menggunakan
metode FIFO dan rata-rata, maka dilakukanlah asalisskriptif. Adapun hasil

analisis deskriptif mengenai keempat variabel bebhasg meliputi ukuran



perusahaan, variabilitas HPP, variabilitas persedialan intensitas persediaan

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
Ukuran N )
Variabilitas | Variabilitas | Intensitas
Perusahaan ) )
_ HPP Persediaan| Persediaan
(dalam jutaan
Metode FIFO
Mean 574.00¢ 0,2757 0,3961 9,522
Maksimum 1.870.339 0,7260 1,0170 69,686
Minimum 19.750 0,0640 0,0330 2,064
Metode Rata-rata
Mean 3.600.000 0,2345 0,2938 10,288
Maksimum 70.000.000 0,9020 1,4100 391,580
Minimum 45.242 0,0280 0,0280 1,235

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perusahaang ymenerapkan
metode penilaian persediaan rata-rata memiliki mil@an untuk variabel ukuran
perusahaan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengperusahaan yang
menerapkan metode FIF®ean variabel ukuran perusahaan pada perusahaan
yang menerapkan metode FIFO adalah sebesar RpO5M00.000, sedangkan
untuk perusahaan yang menerapkan metode rataeréitaltang adalah sebesar
Rp.3.600.000.000.000. Hal ini menunjukkan bahwarakuperusahaan pada
perusahaan dengan metode FIFO lebih kecil daripadasahaan dengan metode
rata-rata. Selain itu, sebaran data yang dimili&honasing-masing metode FIFO

dan rata-rata bersifat heterogen, hal ini dapahatildari nilai minimum dan



maksimumnya. Nilai minimum dan maksimum pada FIFQlalah
Rp.19.750.000.000 dan Rp.1.870.339.000.000, sedang&ada metode rata-rata
sebesar Rp.45.242.000.000 dan Rp.70.000.000.000.000

Hasil analisis statistik deskriptif mengenai ukurperusahaan di atas,
sejalan dengan pernyataan Watts dan Zimmermen (;1886wa jika perusahaan
sensitif terhadap ukuran perusahaan, perusahaag lgd@h besar cenderung
menyukai metode akuntansi yang dapat menunda palaparning dalam hal ini
adalah metode rata-rata. Selain itu, hasil pengugasebut memberikan bukti
bahwa terdapat upaya untuk memperoleh penghemaiak pagi perusahaan
besar dan bentuk upaya perusahaan kecil untuk nsemakan laba agar
performanceperusahaan terlihat baik dihadapan para investokdeitor.

Perbedaan nilai minimum dan maksimum untuk variabekbbilitas HPP
pada masing-masing metode FIFO dan rata-rata tet&{u jauh yaitu 0,064 dan
0,726 untuk FIFO dan 0,028 dan 0,902 untuk rata-r&elisin yang tidak jauh
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data baik padaghaan dengan metode
FIFO maupun rata-rata bersifat homogen. Perbandimgai meanpada kedua
metode menunjukkan bahwa perusahaan dengan mettld@ Remiliki
variabilitas HPP yang lebih besar (0,2757) jikaaditingkan dengan perusahaan
yang menggunakan rata-rata (0,2345).

Sebaran data dari variabel variabilitas persediata masing-masing
metode (FIFO dan rata-rata) bersifat homogen, dengé&i minimum dan
maksimum sebesar 0,033 dan 1,017 pada perusabaaatbde FIFO, dan 0,028

dan 1,410 pada perusahaan dengan metode ratdNilaiamean sebesar 0,2938



pada metode rata-rata dan 0,3961 pada FIFO, mekamubahwa variabilitas
persediaan perusahaan FIFO lebih besar dari padsgb@aan dengan metode
rata-rata.

Nilai mean pada variabel intensitas persediaan untuk perasalgang
menerapkan metode penilaian persediaan FIFO adaeladsar 9,522 sedangkan
untuk perusahaan yang menerapkan metode ratadgalahal0,288. Nilamean
perusahaan dengan metode rata-rata yang lebih, besarunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki perputaran persegiaag lebih cepat. Perusahaan
dengan intensitas persediaan yang tinggi mengisii&da adanya efisiensi
manajemen persediaan (Lee dan Hsieh, 1985 dalanhlkkik, 2002). Sebaran
data yang dimiliki masing-masing metode FIFO daa-rata bersifat heterogen,
hal ini dikarenakan antara nilai minimum dan maksmpada kedua jenis
perusahaan memiliki selisih yang besar (2,064 d368% pada FIFO, 391,580

dan 1,235 pada rata-rata).

4.2 Penguijian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan gaenh struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HP&jabilitas persediaan dan
intensitas persediaan terhadap pemilihan metodetaksi persediaan. Variabel
dependen dalam penelitian ini merupakan variadetdmi (berskala nominal),
oleh karena itu pengujian hipotesis dilakukan mengfgan regresi logistik,
dengan bantuan prograBPSS for Windows versi 16dan tingkat signifikansi

sebesar 5%.



4.2.1 Uji G (Uji Keseluruhan Model)

Menilai keseluruhan modebyerall model fit dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai antara g Likelihoodpada awal Block Number= 0)
dengan nilai -2Log Likelihood pada akhir Block Number= 1). Adanya
pengurangan nilai antara g Likelihoodawal (nitial-2LL functior) dengan
nilai -2 Log Likelihood pada langkah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan
bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan dataot@ln 2006: 263). Hasil

perhitungan -2.0g likehooddisajikan pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji G
-2 Loglikelihood Block -2 Loglikelihood Block
Number =0 Number =1
99,632 83,177

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nifalLoglikelihood Block Number
= 0 sebesar 99,632 sedangkan nilaiLoglikelihood Block Number = $ebesar
83,177. Hal ini berarti setelah dimasukkan variategikat, terjadi penurunan
Loglikelihood sebesafl6,455. Penurunan yang terjadi mengindikasikanvbaah

model regresi tersebut baik.

4.2.2 Menguji Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakimsmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Tedika nilai statistikHosmer and Lemeshow
Goodness of fikebih besar daripada 0,05 maka model dapat diskapunampu

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakadel dapat diterima karena



sesuai dengan data observasinya (Ghozali, 20069: B&&il pengujian dengan

menggunakaflosmer and Lemeshow Tesgunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Hosmer and Lemeshow Test
Sten Chi-sguare df Sin.
1 a8.718 g B7H

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi moeééih besar dibanding
dengan tingkat signifikasi yang ditentukan yaknbesar 0,679 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model tersebut layak digunakdaokumenguji data yang

dimiliki.

4.2.3 Adjusted R-Square (R?)
Nilai Nagelkerke R Squaapat diinterpretasikan seperti niRiSquare
(R pada regresi berganda. Hasil perhitungan nNaigelkerke R Square

ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Nagelkerke R Square
Step -2 Loglikelihood Block Cox & Sndl R Nagelkerke R
Number =1 Square Square
1 83,177 0,153 0,241

Nilai R? ditunjukkan dengan nilaNagelkerke R Squargaitu sebesar
0,241. Selanjutnya, dihitung nil#idjusted R-SquaréR?) dengan memasukkan
nilai R?ke dalam rumus,

99-1

AdjustedR - SquargR?) = 1-(1- O,24:Dm



Adjusted R-SquargR?) = 0,200

Hal ini menunjukkan bahwa 20% variabel terikat (pgr@an metode akuntansi
penilaian persediaan) dapat dijelaskan oleh varaéabel bebas (struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HP#&jabilitas persediaan dan
intensitas persediaan) dan 80% dijelaskan oletalvakvariabel lain yang tidak

disertakan dalam model regresi logistik.

4.2.4 Uji Multikolinearitas

Model regresi logistik yang ideal adalah model esgryang bebas dari
adanya korelasi yang kuat antara variabel bebagnytikolinearitas). Pengujian
multikolinearitas dilakukan menggunakan matrik kase antar variabel bebas,
untuk melihat besarnya korelasi antar variabel detiadalam penelitian ini.

Korelasi antar variabel bebas dalam penelitiadliminjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Correlation Matrix
Constant SK UP VH VP IP
Stepl Constant 1.000 -.328 -.484 -.300 -.319 121
SK -.328 1.000 .128 -.198 .034 -.097
upP -.484 .128 1.000 -.020 -.036 .014
VH -.300 -.198 -.020 1.000 -.522 .240)
VP -.319 .034 -.036 -.522 1.000 -.498
IP 121 -.097 .014 .240 -.498 1.000]

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, matrik ker@enunjukkan tidak

adanya gejala multikolinearitas yang serius antmiabel bebas. Hal tersebut



ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r) antariabel bebas yang masih lebih

kecil dari 0,8.

4.2.5 Matrik Klasifikasi
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksiridenodel regresi
untuk memprediksi kecenderungan pemilihan metodataksi persediaan. Hasil

perhitungan matrik klasifikasi antar variabel bedasnjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Matrik Klasifikasi
FIFO Rata-rata Prosentase
FIFO 2 18 10,0
Rata-rata 1 78 98,7
Prosentase Keseluruhan 80,8

Tabel di atas memperlihatkan bahwa secara kesenrutetepatan
prediksi dalam penelitian ini adalah 80,80%. Pdmaili metode rata-rata
diprediksi oleh model regresi sebesar 98,70%. hiabeérarti model regresi yang
digunakan, memprediksi sebanyak 78 perusahaan rkek@&tenderungan untuk
memilih metode rata-rata dari total 79 perusahdssemwasi yang menggunakan
metode rata-rata. Kekuatan prediksi model untukigs@raan yang menggunakan
metode FIFO adalah 10%, artinya model regresi ydiggnakan hanya mampu
memprediksi 2 perusahaan dari 20 perusahaan oBseyaag menggunakan

metode FIFO.



4.2.6 Pengujian Hipotesis secara Simultan (StatistilkChi-Square)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua caraiyakcara simultan dan
parsial. Pengujian hipotesis secara simultan ddakudengan menggunakan
statistik Chi-square. Hasil pengujian parameterasglogistik secara simultan
disajikan dalam tabel berikut,

Tabel 4.9
Pengujian Regresi Logistik Secara Simultan

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-sguare if Sin.
Step 1 Step 16.455 5 006
Block 16.455 5 006
Model 16.455 ] 006

Berdasarkan tabel di atas didapat nizhi-squaresebesar 16,455 dan
signifikansi dibawah 5%. Hal ini menunjukkan bahsecara simultan kelima

variabel bebas berpengaruh terhadap variabehterik

4.2.7 Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji Wald)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan denganggunakan uji
wald. Uji wald digunakan untuk mengetahui variabel-variabel bepasg
signifikan terhadap variabel terikat. Pengaruh yamgnifikan dapat diketahui
apabila masing-masing variabel bebas memiliki podibas dengan tingkat

signifikansi kurang dari 5%. Hasil WjValddisajikan pada tabel 4.10 .



Tabel 4.10
Hasil Pengujian Regresi Logistik Secara Parsial

Variabel B Wald Signifikansi
SK 0,484 0,742 0,389
upP 0,000 4,639 0,031
VH -0,116 0,004 0,951
VP -1,907 1,845 0,174

IP 0,006 0,635 0,426

Constant 0,770 1,384 0,239

Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan peesalogistik, yaitu:

PAA = 0/70+ 0484SK + 000QUP - O0116VH - 190A/P + 0006IP +e

Ln

Hasil interpretasi persamaan di atas adalah sebagaut:
1. 5, =0,770

Nilai konstanta menunjukkan nilai 0,770. Hal inrdé bahwa jika variabel
SK, UP, VH, VP, dan IP sama dengan 0, ma#tdsdipilihnya metode rata-
rata adalah 2,16Y") yang berartiodds perusahaan memilih metode rata-
rata adalah 2,160 kali lebih besar dibandingkan iifemetode FIFO.

2. B =0,484
Nilai koefisien variabel SK menunjukkan nilai 0,484&n nilai signifikansi
sebesar 0,389. Hal ini menunjukkan bahwa variab€ltiak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kecenderungaitindiya metode rata-

rata.



3. B, =0,000

Nilai koefisien variabel UP menunjukkan nilai 0,08@n nilai signifikansi
sebesar 0,031. Hal ini menunjukkan bahwa variatelniemiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap kecenderunganlitipya metode rata-rata.
Jika variabel bebas lainnya dianggap konstan nualds perusahaan akan
memilih metode rata-rata naik dengan faktoe®) (ntuk setiap unit kenaikan
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dalam paneliti diproksikan
dengan rata-rata penjualan, sehingga kenaikart Likuran perusahaan sama
dengan bertambahnya penjualan sebesar Rp.1000.000.

4. B, =-0,116

Nilai koefisien variabel VH menunjukkan nilai -O8 Han nilai signifikansi
sebesar 0,951. Hal ini menunjukkan bahwa variabidl tidak memiliki

hubungan yang signifikan terhadap kecenderungaitindipa metode rata-
rata.

5. B, =-1,907

Nilai koefisien variabel VP menunjukkan nilai -1/9@an nilai signifikansi
sebesar 0,174. Hal ini menunjukkan bahwa variabel t\dak memiliki

hubungan yang signifikan terhadap kecenderungaiihtipa metode rata-
rata.

6. [ =0,006

Nilai koefisien variabel IP menunjukkan nilai 0,0@@n nilai signifikansi

sebesar 0,426. Hal ini menunjukkan bahwa variabeltilak memiliki



hubungan yang signifikan terhadap kecenderungaitihtipa metode rata-

rata.

4.2.8 Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan model regresi yang terbentuk, hasilgygem terhadap

hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hj:Struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HPP,
variabilitas persediaan, dan intensitas persediaaberpengaruh secara
simultan/ serentak terhadap pemilihan metode akuntasi penilaian
persediaan.

Hasil pengujian parameter regresi logistik secamaultan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,006. Apabila dibandingkangaa alpha 5% (0,05), maka
nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dangkat signinifikansi yang telah
ditentukan. Dengan demikian hipotesis satu) (tHterima, yang berarti variabel
struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, variaslit HPP, variabilitas
persediaan, dan intensitas persediaan berpengacdras simultan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan. Denganl&atamodel regresi logistik
telah sesuai dan dapat digunakan untuk melihatgzehgnasing-masing variabel,

dengan tingkat kesalahan 5%.

2. Hy:Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pemilihan metode
akuntansi penilaian persediaan.
Hasil analisis variabel SK memperoleh nilai sidgainsi sebesar 0,389.
Nilai tersebut di atas tingkat signifikansi yandate ditentukan, yaitu 0,05.

Dengan demikian hipotesis duayfHlitolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh



yang signifikan antara struktur kepemilikan terhmag@amilihan metode akuntansi
persediaan. Struktur kepemilikan tidak dapat diganauntuk memprediksi

pemilihan metode akuntansi persediaan.

3. Hsz:Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode
akuntansi penilaian persediaan.

Hasil analisis variabel UP memperoleh nilai sigansi sebesar 0,031.
Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansngaditentukan sebesar 5%
(0,05), maka nilai tersebut lebih kecil dari tingksignifikansi 5%. Dengan
demikian hipotesis tiga @l diterima, hal ini berarti ukuran perusahaan migmil
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi pemilinmetode akuntansi

persediaan.

4. Hy:Variabilitas harga pokok penjualan berpengaruh erhadap pemilihan
metode akuntansi penilaian persediaan.
Hasil analisis variabel VH memiliki probabilitpsda tingkat signifikansi
di atas 0,05, yaitu 0,951. Hal ini membuat hipatesnpat (k) ditolak. Artinya,
tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada vditab harga pokok penjualan

dalam memprediksi penggunaan metode akuntansidia@ase

5. Hs: Variabilitas persediaan berpengaruh terhadap penlihan metode
penilaian persediaan.
Variabilitas persediaan memiliki signifikansi pedbilitas sebesar 0,174.
Angka ini di atas tingkat signifikansi 0,05 sehiaggipotesis lima (k) ditolak.
Hal ini berarti bahwa variabilitas persediaan tidaemiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pemilihan metode akuntansiilgiem persediaan. Dengan



kata lain, variabilitas persediaan tidak dapat dakan untuk meramalkan

penggunaan metode akuntansi persediaan.

6. He:Intensitas persediaan berpengaruh terhadap pemiian metode
penilaian persediaan.
Hasil pengujian variabel IP memiliki probabilitadi atas tingkat
signifikansi 5%, yaitu 0,426. Hal tersebut membligbtesis enam (¢} ditolak.
Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikadgantensitas persediaan dalam

memprediksi pemilihan metode akuntansi persediaan.

4.3Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis regresi logistik diperolabkillbahwa secara serentak
(simultan) struktur kepemilikan, ukuran perusahaaniabilitas HPP, variabilitas
persediaan, dan intensitas persediaan berpengarbhdap pemilihan metode
akuntansi persediaan. Hasil tersebut telah mempetkmuan Mukhlasin (2002),
Tagwa (2003), dan Rustardy (2004), tingkat inffzexla periode yang diteliti oleh
ketiga peneliti tersebut tergolong tinggi jika dibleangkan dengan tingkat inflasi
pada periode penelitian ini. Sehingga peneliti nmapulkan bahwa penggunaan
metode FIFO dan rata-rata pada periode 2005 s/@ 2@pat diprediksi oleh
kelima variabel bebas tersebut secara simultamirSli, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kelima variabel bebas yang digamaalam penelitian ini
layak untuk dijadikan kajian bagi manajer sebelummmtih metode akuntansi
penilaian persediaan.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial tidakhdml membuktikan

pengaruh struktur kepemilikan terhadap pemilihamonee akuntansi persediaan.



Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiagwa, dkk (2003) dan Bofatama
(2009). Namun sebaliknya, hasil penelitian ini kideonsisten dengan penelitian
Niehaus (1989) yang berhasil membuktikan adanygaeih dari besar kecilnya
saham yang dimiliki manajer terhadap metode aksntgang dipilih. Metode
akuntansi yang diteliti oleh Niehaus (1989) adalatode akuntansi persediaan
yakni, FIFO dan LIFO. Perbedaan antara metode FIBQ LIFO lebih terlihat
jelas jika dibandingkan metode FIFO dengan rata-rat

Penelitian ini bertentangan denghonus plan hypotheis, Bonus plan
hypotheismenyatakan bahwa manajer akan memilih kebijakamtaksi yang
dapat meningkatkan laba untuk memaksimalkan kongseiBobbingt al dalam
Mukhlasin, 2007). Kenyataannya manajer lebih meamgakanvalue perusahaan
tanpa memperhatikan bonus yang diterima. Selajrpéneliti juga tidak berhasil
membuktikan adanya konflik kepentingan antara n®najdengan
pemilik/pemegang sahanagency theory Manajer memilih metode persediaan
yang didasarkan padantractualdi dalam lingkungan perusahaa@ontractual
tersebut mengharuskan manajer untuk melakukankiamdatas dasar kepentingan
para prinsipal (pemegang saham) (Mukhlasin, 208@panyak 78% dari seluruh
perusahaan yang manajernya tidak memiliki sahanmgmenakan metode rata-
rata sebagai metode penilaian persediaan.

Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengayang signifikan
antara ukuran perusahaan terhadap pemilihan mea&datansi persediaan.
Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa terdapabungan searah antara

nilai ukuran perusahaan dengasidsdari penggunaan metode rata-rata. Artinya,



semakin besar ukuran perusahaan (diukur dengarratatapenjualan) maka
perusahaan tersebut cenderung menggunakan metadedipan rata-rata.
Sebaliknya, semakin kecil ukuran suatu perusahaakanperusahaan tersebut
memiliki kecenderungan menggunakan metode FIFO.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaaar belsin menyukai
menggunakan metode rata-rata dibandingkan metoB®.HPerusahaan besar
yang menggunakan metode rata-rata akan memperolahfaat berupa
penghematan pajak, sedangkan perusahaan kecilraagdeemilih metode FIFO
agar dapat meningkatkan labanya. Perusahaan yanggmeakan metode FIFO
akan memberikan kinerja yang lebih bagus jika dilbagkan dengan metode rata-
rata. Dengan demikianperformance perusahaan tersebut akan terlihat baik
dihadapan para investor dan kreditor.

Political costjuga merupakan salah satu pertimbangan manajemdala
memilih metode akuntangolitical costdapat timbul karena adanya tekanan dari
pihak luar perusahaan (misalnya, lembaga swadayayarekat, dewan
perwakilan rakyat, partai politik, dan pemerintaign dari dalam perusahaan
(buruh/ karyawan) (Mukhlasin, 2007). Tekanan tlzar perusahaan lebih sering
dialami oleh perusahaan besar. Perusahaan bestreeg mendapat intervensi
dari pemerintah dan menjadi soroton publik, olerekanya biaya politik yang
lebih besar akan dihadapi oleh manajer. MenurutttS@000), manajer lebih
menyukai memilih metode akuntansi yang melapor&aming berbeda antara

periode sekarang dengan periode yang akan datagtgdenpenilaian persediaan



rata-rata). Hal ini dilakukan untuk mengurangi la®bagai dasar menghindari
transfer kekayaan dari perusahaan ke pigak ketiga.

Pengaruh dari ukuran perusahaan yang ditemukakomsisten dengan
temuan Mukhlasin (2002), Tagwa dkk (2003), dan &ust dkk (2004).
Sebaliknya hasil ini berbeda dengan penelitian ABdu1999), pada penelitian
tersebut tidak ditemukan adanya pengaruh antarsamkperusahaan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan. Periode lipaneAbdullah (1999)
adalah tahun 1992 s/d 1996, dimana pada periodebtar tingkat inflasi di
Indonesia relatif stabil, dan ukuran perusahaaitutip dari rata-rata totalsset.

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengamdriabilitas harga
pokok penjualan terhadap pemilihan metode akuntpassediaan. Salah satu
penyebabnya yakni, sebaran data pada kedua jemisgb@an bersifat homogen,
ini artinya perubahan harga-harga saat tingkatsnfberfluktuasi pada tahun
2005 s/d 2008 tidak menimbulkan perbedaan padaikenaharga pokok
penjualan baik di perusahaan yang menggunakan sm€&ié® maupun rata-rata.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiarstrady, dkk (2004) dan
Hatta (2009), yakni tidak ada pengaruh yang sigaifi dari variabilitas harga
pokok penjualan terhadap pemilihan metode akuntgesilaian persediaan.
Sebaliknya, penelitian ini tidak berhasil membu&tikemuan Mukhlasin (2002).
Periode penelitian Mukhlasin adalah tahun 1995-1p8€a masa itu di Indonesia
telah terjadi krisis ekonomi. Krisis ekonomi yangrjadi membawa dampak
terhadap kenaikan harga-harga yang begitu tingganga inflasi yang tinggi ini

berimbas pada metode penilaian persediaan yanbhdidebijakan manajemen



atas pemilihan metode rata-rata atau metode FIF@ akemberikan perbedaan
hasil yang cukup besar pada nilai persediaan dayalpokok penjualan.

Penelitian ini gagal membuktikan adanya pengarutaranvariabilitas
persediaan terhadap pemilihan metode akuntansiegiaes. Hasil ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian Tagwa (2003). uvign Tagwa (2003),
variabilitas persediaan mempunyai hubungan yangtiieggrhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan. Perusahaan dengabiMas persediaan yang
besar akan memilih metode FIFO, sedangkan perusati@agan variabilitas
persediaan yang rendah akan memilih metode raaaMaimun, pada kenyataanya
konsep tersebut bertentangan dengan hasil penetfitia

Proksi variabilitas persediaan pada dasarnya digumasebagai
pembanding untuk variabilitas HPP. Ketika terjadilasi metode FIFO akan
menghasilkan nilai persediaan yang tinggi sedangkdai harga pokok
penjualannya rendah, dengan demikian variabilimsqaiaan akan berbanding
terbalik dengan variabilitas HPP. Namun, pada pemelini ditemukan fakta
bahwa nilai rata-rata variabilitas HPP dan varitdsl persediaan antara kedua
jenis perusahaan tidak memiliki selisih yang bebial. ini berarti tingkat inflasi
pada periode penelitian (2005-2008) tidak membawagaruh berbeda atas
variasi HPP dan persediaan, baik pada perusahagamenetode FIFO maupun
rata-rata.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Musinla(2002) dan
Rustardy,dkk (2004). Kedua penelitian tersebut jtigak ditemukan adanya

pengaruh antara variabilitas persediaan terhadapilipan metode akuntansi



persediaan. Akan tetapi, penelitian Mukhlasin (3002rhasil membuktikan
adanydrade-offantara variabilitas persediaan dengan variabiifap.

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahmtansitas persediaan
tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode aksntparsediaan. Hal ini
berarti intensitas persediaan yang diukur dengsio erputaran persediaan tidak
dapat digunakan untuk memprediksi penggunaan met&detansi persediaan.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan temudokhlasin (2002) yang
berhasil membuktikan adanya hubungan dan pengayoifilsan antara intensitas
persediaan dengan pemilihan metode akuntansi passed Periode yang
digunakan dalam penelitian Mukhlasin (2002) adaktiun 1995-1999, tingkat
inflasi pada masa itu lebih tinggi jika dibandingkdengan tingkat inflasi saat
periode penelitian ini (2005 s/d 2008). Harga-hargaderung lebih stabil pada
periode penelitian ini, sehingga penggunaan metat@erata maupun FIFO tidak
memberikan hasil yang jauh berbeda. Hasil peneliiia konsisten dngan
penelitian Rustardy, dkk (2004).

Alasan manajer memilih metode penilaian persedm&an karena ingin
mendapatkan rasio perputaran persediaan yang ttaggirendah. Manager lebih
mempertimbangkan dampak dari metode yang dipilihaidap laba, yang mana
laba tersebut dapat menentukkan besar kecilnyanatias ke pihak ketiga (biaya
pajak dan biaya politik) dan menunjukkan baik-buryk performance
perusahaan. Dengan kata lain manajer lebih mengidmfaktor profitabilitas

daripada efisiensi.



BAB V

KESIMPULAN

5.1Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti emspfaktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi pe@dFaktor-faktor yang
diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu, struktkepemilikan, ukuran perusahaan,
variabilitas HPP, variabilitas persediaan, dannsitas persediaan. Kelima faktor
yang dijadikan variabel bebas tersebut telah digamaoleh peneliti-peneliti
sebelumnya untuk memprediksi penggunaan metoddalsirpersediaan, antara
lain: Mukhlasin (2002), Tagwa (2003), dan Rustatil (2004).

Penelitian ini berhasil menjawab masalah-masalahg ydikemukakan
sebelumnya. Peneliti berhasil membuktikan adanyggelh simultan dari kelima
variabel bebas terhadap pemilihan metode akungpensediaan. Artinya, struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, variabilitas HP&tjabilitas persediaan, dan
intensitas persediaan secara serentak mampu meatpBngnanajer dalam
menentukkan metode akuntansi persediaan yang agqanattan, baik itu metode
FIFO maupun rata-rata. Selain itu, penelitian wgg berhasil membuktikan
pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metkdntansi persediaan.
Berdasarkan uji  hipotesis ukuran perusahaan beggoeh positif terhadap
kemungkinan dipilihnya metode persediaan rata-rAfdinya, semakin besar

ukuran suatu perusahaan maka perusahaan tersetl#rweg memilih metode



rata-rata. Sebaliknya, semakin kecil ukuran suawgahaan maka perusahaan
tersebut cenderung memilih metode FIFO.

Penelitian ini gagal memberikan bukti adanya pemgadari struktur
kepemilikan, variabilitas HPP, variabilitas persedi, dan intensitas persediaan
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaanmpaie variabel tersebut
memiliki probabilitas dengan tingkat signifikansi dtas nilai yang telah
ditentukan. Hal ini berarti struktur kepemilikanariabilitas HPP, variabilitas
persediaan, dan intensitas persediaan tidak damahprediksi penggunaan

metode akuntansi persediaan.

5.2Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian merupakan kekurangan akmikhan yang ada
dalam penelitian, dan mungkin dapat mempengaruhsil hpenelitian.

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan nmidouf@enurut kategori
ICMD saja sehingga hasil penelitian memiliki vaiad eksternal yang rendah
(kurang bisa digeneralisasi untuk jenis industngy&ain)

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hamgpat tahun, yakni tahun
2005 s/d 2008. Pemilihan periode ini didasarkars diagkat inflasi tiap
tahunnya.

3. Proksi variabel yang digunakan hanya mencirikanaliaristik internal

perusahaan. Sangat memungkinkan terdapat varahbelilluar penelitian ini.



5.3Implikasi .

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, digmbukti bahwa
ukuran perusahaan berbanding lurus dengan kemuargkilgunakannya metode
persediaan rata-rata. DSAK (Dewan Standar Akuntdfsuangan) selaku
pembuat standar keuangan di Indonesia, harus na¢nelativasi dari perusahaan
dalam memilih metode persediaan tertentu. DSAK rdiiean tidak hanya
menyoroti aktivitas perusahaan besar saja, melaipkausahaan dengan ukuran
kecil juga. Berdasarkan beberapa literatur, diteemukahwa perusahaan dengan
ukuran kecil lebih sering melakukan manajemen laba.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan baginapr sebelum
mengambil keputusan terkait metode penilaian pe&aaad mana yang akan
dipilih. Manajer harus mempertimbangkan beberapalisn, misalnya pajak yang
harus dibayarkan, biaya politik yang akan timbun dkompensasi yang akan
diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahveamya ukuran perusahaan saja
yang berpengaruh terhadap pemilihan metode akunf@rsediaan. Ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan tingkat pemwdan berpengaruh terhadap
pajak dan biaya politik yang akan dibayarkan. Qdatena itu, perusahaan dengan
ukuran perusahaan yang besar sebaiknya memilihdeetkuntansi persediaan
yang dapat memperkecil laba, sehingga biaya paakpalitik yang dibayarkan
akan menjadi kecil.

Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikegbagai wacana sebelum
melakukan investasi pada saham di Indonesia. Ssdéiln hal yang menjadi

soroton para investor adalah tingkefrning perusahaan, perusahaan yang



menggunakan metode penilaian persediaan FIFO alanghmasilkan laba yang
lebih besar jika dibandingkan dengan metode rdta-fBelain itu, investor juga
harus memperhatikan aliran kas di masa yang aktanglaPemilihan metode

akuntansi persediaan salah satunya dapat mempénghran kas perusahaan.

5.4 Saran

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai aquaia penelitian yang
akan datang. Namun, dengan adanya beberapa kasabatalam penelitian ini,
penelitian yang akan datang diharapkan dapat lef#mpurna dengan
memperbaiki beberapa hal, diantaranya:

1. Menggunakan perusahaan selain kategori manufakabagai sampel
penelitian agar validitas eksternal penelitian radnjlebih tinggi, hasil
penelitian dapat digeneralisasi.

2. Menambah panjang periode pengamatan, agar dipetash yang lebih
akurat.

3. Selain menggunakan variabel-variabel yang menggdwmbakarakteristik
internal perusahaan, variabel-variabel yang bersiéksternal dalam
mengontrol pemilihan metode akuntansi persediabailseya juga digunakan.
Variabel-variabel eksternal tersebut dapat berupmkat pertumbuhan

ekonomi, nilai kurs rupiah, tingkat inflasi, dll.
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Lampiran 1: Statistik Deskriptif

Metode Akuntansi Persediaan FIFO

Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 20 197480 | 1870334 5. T4E% A045999.394
Yariabilitas HPP 20 1640 J2680 | 27aY00 649268
Variabilitas Persediaan 20 0330 1.0170 | 398140 2599424
Intensitas Persediaan 20 2.0640 EY9.6360 |9.5219E0 14.8759411
Walid M (listwize) 0
Metode Akuntansi Persediaan Rata-rata
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean otd. Deviation
LUkuran Perusahaan 74 45242 T ET 3BOEE | B8GB275.429
Variahilitas HPP 74 1280 4020 | 234508 14530540
Yatiabilitas Persediaan 74 280 1.4100 | 293823 2229101
Intensitas Persediaan 74 1.2350 | 3915800 (1.0288E1 4355518480
Walid M (listwise) 70




Lampiran 2 : Regresi Logistik

Logistic Regression

[Datafetl] D:%SMANNNMNNGAAAAAAALATTTYanali=sizs data\New Folder (4)%99 zample.sav

Case Processing Summany

Unyeighted Casas® M Percent
Selected Cases  Included in Analysis =] 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 95 100.0
Unselected Cases 0 0
Total 44 100.0

a. Ifweight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Internal Walue
FIFO 0
RATA-RATA 1

Block 0: Beginning Block

lteration History® %<
Coefficients
-2 Log

[teratjion likelihood Constant
Stepd 1 100178 1.1492
2 H98.633 1.364

3 48632 1.374

4 49,632 1,374

a. Constantis included in the model.
b, Initial -2 Log Likelihood: 99632

;. Estimation terminated at iteration number 4 hecause parameter estimates
changed by less than .001.

Classification Table**

Fredicted
Pemilihan Metode Akuntansi
FPersediaan
FPercentage
Qbserved FIFD RATA-REATA Carrect
Step 0 Pemilihan Metode FIFO 0 20 |
Akuntansi Persediaan RATA-RATH 0 70 1000
Crverall Percentage 70.8

a. Constantis included in the model
b. The cutwvalue is A00



Variables in the Equation

5] S.E. Wald df Sig. ExpiE)
Step 0 Constant 1.374 2al 30117 1 .0on 3.940
Variables not in the Equation®
Score df Sig.
Step 0 Variables 5K 122 1 737
LIP 2204 1 130
WH 1.1 1 288
YR 3106 1 078
IP 006 1 838
a. Residual Chi-Sguares are not computed because of redundancies.
Block 1: Method = Enter
lteration Historyb<4
Coefficients
-2 Log
[teration likelihood Constant Sk LIF YH WP I
Step 1 1 04 734 1.482 186 oo oo -1.598 q0s
2 91.204 1.674 248 .ooo -.0a8 -2.015 006
3 a7 666 1.392 353 .ooo -.062 -1.893 006
4 24691 1.080 A30 .0ao -.0749 -1.820 006
5 83.3M 873 AR .oon -.097 -1.860 006
B a31a Ta4 430 .0ao -113 -1.900 006
7 83177 70 424 .0oo - 116 -1.907 006
5 B3AFT 770 484 .0on - 116 -1.907 006

a. Method: Enter
h. Constantis included in the model.
. Initial -2 Log Likelihood: 99.632

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .

0ot
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-sguare if Sin.
Step 1 Step 16.455 A 006
Block 16.455 g 006
Model 16.455 il 006




Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Hagelkerke R
Ctap likelihood Sguare Suare
1 831773 153 241

a. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates
changed by less than 001,

Hosmer and Lemeshow Test

Ctap Chi-sguare if Sin.
1 8718 g E7Y
Contingency Tahle for Hosmer and Lemeshow Test
Femilihan Metode Akuntansi Femilihan Metode Akuntansi
Fersedigan=FIFD Fersedigan= RATA-RATA
Ohsened Expected Qbzened Expected Total
Step 1 1 7 4,844 3 5102 10
2 K] 3638 7 B.262 10
3 1 2.961 4 7.032a 10
4 2 2,502 a 74493 10
5 K] 2.099 7 7901 10
B 1 1.877 4 2123 10
7 2 1.380 a 8.620 10
B 1 A52 4 9448 10
8 1] 09z 10 9508 10
10 1] 001 4 2.9949 4
Classification Table*
Predicted
FPemilihan Metode Akuntansi
Fersediaan
FPercentage
Obzerved FIFQ BATA-RATA Caorrect
Step 1 Femilihan Metode FIFD 2 18 10.0
Akuntansi Persediaan RATA-RATA 1 o 987
Cwerall Percentage 208
a. The cutvalue is 500
Variables in the Equation
495.0% C.|.for EXP(E)
B SE. Wald df Sig. ExpiB) Lower Lipper
15£EF' 5K 484 562 742 1 389 1.622 539 4 876
up oon .oon 46349 1 031 1.000 1.000 1.000
WH - 116 1.8494 on4 1 Aa51 841 o2z 36.816
WP -1.907 1.404 1.845 1 74 148 .00g 2327
I 006 ik B35 1 426 1.006 991 1.021
Constant 770 _fA4 1.384 1 239 2.160

a. Wariahle(s) entered on step 1: 5K, UP, ¥H, ¥P, IP.




Correlation Matrix

Constant S LJF VH WP IF
Step 1  Constant 1.000 -.328 -.484 -.200 -3149 A2
5K -.328 1.000 28 -.183 034 -.0av
LIP -.484 128 1.000 -.020 - 036 014
WH -.200 -.198 -.020 1.000 -522 .240
WH -.2149 034 -.036 -522 1.000 -.498
P 121 -.097 014 240 -.498 1.000
Step nurber: 1
Ohserved Groups and Predicted Probabilities
16 +
)33
F R
] 1z + L
E )33
Q R
u R
E g Bt
ol )33
cC R )33
T R RE RR
4 R R R RR RE+
R R E ER E R RR
F REF R ERE RE E RFEREREE ERR RERE EER
edimee | | | R | FF | F FRR TFRFRF RR?F FFRRRRFTRRFFRRFR ?R REFRERR
Thens o i 2 2 P 5 5 R R 5 :
Group: FFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFFRERRRRRRERRERRRRERRRRRRRRRERRRRRRRRRRERRERERERRRERE

Predicted Probsbility is of Membership for RATAL-RATA
The Cut Walue i= .50
Symbols: F - FIFO
R - RATA-RATL
Each Symbol Bepresents 1 Case.




SAMPEL PENELITIAN

No. NAMA PERUSAHAAN No. NAMA PERUSAHAAN No. NAMA PERUSAHAAN No. NAMA PERUSAHAAN
1 |Holcim Indonesia Tbk 29 |Trias Sentosa Thk 57 |Indorama Synthetics Tbk 85 [BAT Indonesia Thk
2 |Indocement Tunggal Prakarsa Thk 30 |Charoen Pokphand Indonesia Thk 58 [Karwell Indonesia Tbk 86 |Bentoel International Investama Thk
3 |Semen Gresik (Persero) Tbhk 31 [JAPFA Comfeed Indonesia Thk 59 |Pan Brothers Tbk 87 |HM Sampoerna Thk
4 |Arwana Citramulia Tbk 32 |Malindo Feedmill Tbk 60 |Panasia Filament Inti Tbk 88 |Darya-Varia Laboratoria Tbk
5 |Asahimas Flat Glass Tbhk 33 |Sierad Produce Tbk 61 |Panasia Indosyntex Thk 89 |Indofarma Tbk
6 [|Intikeramik Alamasri Industri Tbk *) 34 [Barito Pacific Tbk 62 |Polychem Indonesia Tbk 90 [Merck Tbk
7 |Mulia Industrindo Tbk 35 |Daya Sakti Unggul Corporation Tbk 63 |Polysindo Eka Perkasa Tbk 91 |Pyridam Farma Tbk
8 |Surya Toto Indonesia Tbk 36 [Sumalindo Lestari Jaya Tbk 64 |Ricky Putra Globalindo Tbhk 92 [Schering Plough Indonesia Thk
9 |Alumindo Light Metal Industry Thk 37 |Tirta Mahakam Resources Tbk 65 |Roda Vivatex Tbhk 93 |Tempo Scan Pacific Tbk
10 |Betonjaya Manunggal Tbk 38 |Fajar Surya Wisesa Tbk 66 |Sunson Textile Manufacturer Thk 94 |Mandom Indonesia Tbk
11 |Citra Tubindo Tbk 39 [Indah Kiat Pulp & Paper Corp Thk 67 |Surya Intrindo Makmur Tbk 95 |Mustika Ratu Tbk
12 |Indal Aluminium Industry Thk 40 |Suparma Tbk 68 |Jembo Cable Company Tbk *) 96 |Unilever Indonesia Tbhk
13 |Jakarta Kyoei Steel Works Ltd Thk 41 |Surabaya Agung Industry Pulp Thk 69 |Kabelindo Murni Tbk 97 |Kedaung Indah Can Tbk
14 |Jaya Pari Steel Thk 42 [Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbhk 70 |Sucaco Tbk 98 |Kedawung Setia Industrial Tbk
15 |Pelangi Indah Canindo Tbhk 43 |Astra Int'l Tbk 71 |Sumi Indo Kabel Thk 99 |Langgeng Makmur Ind. Tbk
16 |Tembaga Mulia Semanan Tbk 44 |Astra Otoparts Thk 72 |Voksel Electric Tbk
17 |Budi Acid Jaya Tbk 45 [Gajah Tunggal Thk 73 |Ades Waters Indonesia Thk
18 |Ekadharma International Tbk 46 |Goodyear Indonesia Thk *) 74 |Aqua Golden Mississippi Tbk
19 |Eterindo Wahanatama Tbk 47 |[Indospring Tbk 75 |Cahaya Kalbar Thk
20 |Intanwijaya Internasional Tbk 48 |Multi Prima Sejahtera Tbhk 76 |Delta Djakarta Tbk
21 |Sorini Agro Asia Corporinndo Tbhk 49 |Multistrada Arah Sarana Tbk *) 77 |Indofood Sukses Makmur Tbk
22 |Aneka Kemasindo Utama Thk 50 [Nipress Thk 78 |Mayora Indah Tbk
23 |Argha Karya Prima Ind. Tbk 51 |Prima Alloy Steel Universal Tbk 79 |Multi Bintang Indonesia Thk
24 |Asiaplast Industries Tbhk 52 |Selamat Sempurna Thk 80 |Prashidha Aneka Niaga Tbhk
25 |Berlina Tbk 53 |APAC Citra Centertex Thk 81 [Sekar Laut Tbk
26 |Dynaplast Tbk *) 54 |Argo Pantes Tbk 82 [Siantar Top Thk
27 |Kageo lgar Jaya Tbhk 55 [Centex Tbk ***) 83 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
28 |Siwani Makmur Tbk 56 |Eratex Djaja Thk 84 [Ultra Jaya Milk Ind. Thk
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